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PENGARUH PENERAPAN TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP KINERJA 

PEGAWAI DAN KEMAMPUAN PENGGUNA SEBAGAI VARIABEL 

MODERASI KANTOR KECAMATAN MALILI 

 

ABSTRAK 

MUHAMMAD AINUL HAERUDDIN. Pengaruh Penerapan Teknologi Informasi 

Terhadap Kinerja Pegawai Dan Kemampuan Pengguna Sebagai Variable Moderasi Pada 

Kecamatan Malili.  

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari ilmu manajemen yang berarti 

suatu usaha untuk mengarahkan dan mengelola sumber daya manusia dalam suatu 

organisasi agar mampu berpikir dan bertindak sebagaimana yang diharapkan organisasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan teknologi informasi terhadap 

kinerja pegawai dengan kemampuan pengguna sebagai variabel moderasi pada Kantor 

Kecamatan Malili. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan penyebaran kuisoner kepada 

populasi yang secara menyeluruh dijadikan sampel yakni seluruh pegawai yang bekerja di 

kantor di kecamatan malili. Analisis data dengan menggunakan uji regresi linier sederhana 

untuk hipotesis pertama dan kedua sedangkan hipotesis ketiga dengan metode MRA 

(Moderated Regression Analysis). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dan kemampuan pengguna berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai sedangkan untuk variabel moderasi dari hasil uji 

hipotesis menunjukkan hasil bahwa variabel kemampuan pengguna berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap hubungan antara penerapan teknologi informasi dengan kinerja 

pegawai, sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan pengguna dapat memoderasi 

hubungan antara penerepan teknologi informasi dengan kinerja pegawai kantor kecamatan 

malili. 

Kata Kunci : Penerapan Teknologi Informasi, Kemampuan Pengguna, Kinerja 

Pegawai, Variabel Moderasi 
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THE EFFECT OF INFORMATION TECHNOLOGY APPLICATION TO EMPLOYEE 

PERFORMANCE AND USER ABILITY AS A MODERATING VARIABLE AT 

MALILI OFFICE DISTRICT 

ABSTRACT 

MUHAMMAD AINUL HAERUDDIN. The Effect of information technology application 

on employee performance with user ability as a moderating variable at the Malili District 

Office.  

Human resource management is an effort to direct and manage human resources in an 

organization to be able to think and act as expected by the organization. 

The purpose of this research is to examine the effect of information technology application 

on employee performance with user ability as a moderating variable at the Malili District 

Office. 

This study aims to examine the influence of information technology application on 

employee performance with user ability as a moderating variable at the Malili District 

Office. 

Data collection in this study was carried out by distributing questionnaires to the population 

as total sampled which all employees who were working in Malili District Office. Data 

analysis using simple linear regression test for the first hypothesis and the second 

hypothesis by the MRA (Moderated Regression Analysis) method. 

The results showed that the information technology application had a positive and 

significant effect on employee performance, and the user ability had a positive and 

significant effect on employee performance, while the moderating variable from hypothesis 

test results showed that the user ability variable had a positive and positive significant effect 

on the relationship between information technology application with employee 

performance, and the user’s ability as a moderating variable is able to moderate the effect 

of information technology application on employee performance with user ability as a 

moderating variable at the Malili District Office. 

Keywords: Information Technology Application, Employee Performance, User Ability, 

Moderating Variables. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LataroBelakang 

Sumberodayaomanusia dalam organisasiomerupakan human capital, 

karenaodioera saatoini sumberodaya manusiaomemberikan kontribusioterhadap 

profitabilitas. Seringkaliojuga disebutosebagai modalointelektual (intelectual capital), 

karenaokemampuan memberikanoide-ide cemerlangodalam pengembanganoorganisasi. 

Dalam mengembangkan suatu organisasi tidak lepas dengan tuntutan untuk bagaimana 

melakukan proses pekerjaan dengan cepat dan terukur untuk mendapatkan suatu tujuan 

yang ingin dicapai organisasi, salah satu aspek 

adalahopenggunaanoteknologioinformasiodalamosuatuoorganisasi. 

Teknologioinformasi adalahosalah satuodari jenisoteknologi yangoberbentuk 

peralatanoteknis danoberfungsi untukomemproses danomenyampaikan informasi. 

Teknologioinformasi termasukoserangkaian peralatanoyang berfungsiosebagai alatountuk 

memprosesodata atauoinformasi, alatobantu, alatomanipulasi, danoalat 

pengelolaanoinformasi. Teknologi informasi dioera globalisasioini 

mengalamioperkembangan yangosangat cepat, halotersebut ditandaiodengan 

peralatanoteknologi yangosemakin canggihodan jangkauanoyang lebiholuas. 

Denganokemajuan teknologioinformasi makaokegiatan yangodilakukan olehomanusia 

dapatoterselesaikan secaraolebih efektifodan efisienoserta mendapatkanohasil 

yangomaksimal.   

TeknologioInformasiotelahoberkembangodenganopesatopada era saatoini, dapat 

dilihat dari seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap pelayanan yang cepat 

dan tepat sehingga banyak dari berbagai pihak-pihak swasta maupun negeri yang 
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menggunakan teknologi informasi sebagai suatu proses pelayanan kepada masyarakat saat 

ini.Menurut Haag dan Keen dalam buku A. Kadir & 

TriwahyuniTCh.(2013:2)oTeknologioInformasi adalahoseperangkat alatoyang 

membantuoanda bekerjaodengan informasiodan melakukanotugas tugasoyang 

berhubunganodengan pemrosesanoinformasi. TeknologioInformasi jugaodi 

artikanosebagai suatuoteknologi yangodigunakan untukomengolah data, 

termasukomemproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan,omanipulasi dataodalam 

berbagaiocara untukomenghasilkan informasioyang berkualitas,oyaitu informasioyang 

relevan,oakurat danotepat waktu,ojuga dapatodigunakan untukokeperluan pribadi,obisnis, 

danopemerintahan yangomerupakan informasioyang strategisountuk 

pengambilanokeputusan. MenurutoNuryanto (2012:1)opada saatoini teknologioinformasi 

mengalamioperkembangan yangocukupopesat. Selainoperkembangan jenisoperalatan 

teknologiomaupun softwareoaplikasi pendukung,operkembangan iniojuga 

berdasarkanopada semakinomeratanya penggunaoteknologi informasiohal 

tersebutoditandai denganoperalatan teknologioyang semakinocanggih danojangkauan 

yangolebiholuas. Denganokemajuan teknologioinformasi makaokegiatan yangodilakukan 

olehomanusia dapatoterselesaikan secaraolebih efektifodan efisienoserta 

mendapatkanohasil yangomaksimal. 

Dalam lingkungan bisnis teknologi informasi sangat diperlukan untuk membantu 

kegiatan operasional suatu kantor atau perusahaan. Dengan peralatan teknologi yang 

canggih akan mempercepat kinerja dan memberikan hasil yang maksimal bagi suatu kantor 

atau perusahaan. Teknologi informasi yang diterapkan disebuah perusahaan juga dapat 

digunakan untuk kegiatan analisis pengelolaan bisnis, pengambilan keputusan, serta 

kebutuhan yang lainnya bisa terpenuhi secara tepat guna. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Ririn Wiseliner yang berjudul “Pengaruh Penerapan 



3 
 

Teknologi Informasi Terhadap KinerjaoKaryawanopadaoPT. SerasioAuto raya Trac 

AstraoRent aoCar Cabang Pekanbaruo”Tahun 2013oyang hasilnyaomenunjukkan 

bahwaoteknologi informasioberpengaruh secaraosignifikan terhadapokinerja 

karyawanosehingga disimpulkanosetiap terjadioperubahan padaopenerapan 

teknologioinformasi makaoakanomenyebabkan perubahanopulaopada kinerjaokaryawan 

danoteknologioinformasi dapatodijadikan tolakoukur untukomengukur kinerjaokaryawan. 

Dan penelitian selanjutnya dilakukan oleh penelitian Mukhammad Hilmi Muzakki yang 

berjudul “Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Pegawai pada PT. 

TELKOM Pusat Divisi Regional V Surabaya” Tahun 2016oyang hasilnyaomenunjukkan 

bahwaoteknologi informasioberpengaruh secaraosignifikanoterhadapokinerjaopegawai. 

Malayu (2013:94)onamun dalamomenerapkan teknologioinformasi 

didalamosebuah perusahaanoharus didukungodengan kemampuanopengguna 

yangokompeten dalamomenggunakan teknologioinformasi tersebut, Begitupun didalam 

suatu pemerintahan daerah Pegawai Negeri Sipil (PNS) selain dituntut untuk 

mengembangkan ilmu terapan tentang suatu tupoksinya masing-masing Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) juga di tuntut untuk dapat menggunakan teknologi dalam hal suatu 

prosesopelayanan publik, Haloini dikarenakanoyang mengoperasionalkan 

teknologioinformasi sebagianobesar adalah sumber dayaomanusia diolingkungan 

pemerintahanodaerah, denganodemikian perluomemperhatikan kemampuanopengguna 

dalamomenggunakan teknologioinformasi yangoditerapkan. Selainoitu kemampuanokerja 

jugaomerupakan salahosatu faktoroyang sangatopenting danoberpengaruh 

terhadapokeberhasilan pegawaiodalam melaksanakanopekerjaannya. 

Kemampuanomerupakan suatuohasil kerjaoyang dilakukanooleh seseorangodalam 

menyelesaikanopekerjaannya yangodiukur berdasarkanokecakapan, pengalaman, 

danokesungguhan sertaowaktu. 
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Keberhasilansuatu pemerintah daerah dalam mencapai tujuan  dipengaruhi oleh 

berbagai sumber daya yang ada didalam instansi termasuk sumber daya manusia, sumber 

daya alam, ilmu pengetahuan dan teknologi. Sumber daya yang paling berperan penting 

adalah sumber daya manusia, tujuan dapat tercapai dengan kemampuan yang dimiliki 

pegawai dalam mengoperasikan unit-unit kerja yang terdapat didalam instansi pemerintah. 

Penelitian terdahulu meneliti pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja 

karyawan, hampir semua penelitian terdahulu hanya menggunakan dua variabel tersebut 

oleh karena itu peneliti tertarik untuk menambahkan variabel dalam penelitian ini yaitu 

variabel kemampuan pengguna karena sesuai dengan uraian sebelumnya bahwa 

kemampuan sumber daya manusia yang mengoperasikan sarana teknologi informasi perlu 

untuk diperhatikan. Selain itu kemampuan pengguna dijadikan peneliti sebagai variabel 

karena para pegawai masih dalam proses adaptasi ketika bekerja dengan menggunakan 

teknologi informasi. 

Menurut Peraturan Bupati Luwu Timur Nomor 47 Tahun 2017 tentang 

pemanfattan teknologi informasi dan komunikasi dalam pengembangan e-government 

dilingkungan pemerintah Kabupaten Luwu Timur,Teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) adalah segala kegiatan yang terkait dengan pemrosesan, pengelolaan dan 

penyampaian atau pemindahan informasi antar sarana/media, Sebagai media penyalur 

informasi, TIK dalam perkembangannya sangat mempengaruhi segala bidang, termasuk 

bidang pemerintahan. Teknologi IT dalam pemerintahan merupakan sebuah terobosan baru 

dalam hal pengelolaan dan penyebaran informasi mengenai pemerintahan kepada 

masyarakat. Dengan adanya teknologi yang diterapkan dalam sebuah pemerintahan 

diharapkan dapat memberi kemudahan dan transparansi publik serta penyelesaian 

pekerjaan yang semakin kompleks. Saat ini pemerintah kabupaten luwu timur mulai 

menerapkan e-governmentdalam setiap proses pelayanan perkantoran, mulai dari instasi 
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dinas-dinas dan badan-badan sampai dengan kecamatan dan kelurahan yang ada di wilayah 

kabupaten luwu timur.Ditetapkannya e-government adalah untuk menciptakan sebuah 

sistem pemerintahan yang berbasis teknologi yang bertujuan untuk memberi kemudahan 

bagi masyarakat dan pegawai serta meningkatan pelayanan pemerintah demi pemenuhan 

kebutuhan publik secara cepat dan tepat waktu. 

Kantor Kecamatan Malili saat ini baru menerapkan sistem terpadu berbasis 

teknologi informasi dengan harapan dapat meningkatkan kinerja pegawai dan dapat 

memuaskan suatuproses pelayanan masyarakat yang diberikan, dengan adanya hal tersebut 

sehingga peneliti tertarik mengambil variabel teknologi informasi dalam penelitian.Dalam 

sebuah artikel di website kecamatan malili menyebutkan bahwa “kecamatan malili telah 

mengembangkan aplikasi e-office dansitus website yang bisa digunakan sebagai 

pengaduan kepada seluruh masyarakat kecamatan malili. Dengan aplikasi ini masyarakat 

tidak perlu datang ke kantor untuk mendapatkan pelayanan pengaduan dan perizinan hanya 

dengan mengisi data formulir yang tersedia di situs yang telah ditentukan dan melengkapi 

berkas-berkas yang di butuhkan. Harapan itulah yang juga menjadi alasan peneliti memilih 

variabel kinerja pegawai dan sudah dibuktikan oleh penelitian- penelitian sebelumnya 

bahwa ada hubungan yang positif antara penerapan teknologi informasi dengan kinerja 

pegawai. 

Peningkatan suatu kinerja pegawai juga tidak lepas dari kemampuan pegawai 

dalam mengoperasikan suatu sistem teknologi informasi yang ada di kantor kecamatan 

malili, sehingga peneliti tertarik mengambil variabel kemampuan pengguna sebagai 

variabel moderasi dalam penelitian. 

Berdasarkan research gap dan fenomena yang terjadi, hal ini yang menjadi alasan 

peneliti untuk mengambil judul yaitu : 
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“PengaruhPenerapanTeknologiInformasiTerhadapKinerjaPegawaidanKemampua

nPenggunaSebagaiVariabelModerasiKantor KecamatanMalili” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1) Apakah penerapan teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

Kantor Kecamatan Malili? 

2) Apakahkemampuan pengguna berpengaruh terhadap kinerja pegawai Kantor 

Kecamatan Malili? 

3) Apakahkemampuan pengguna memoderasi pengaruh penerapan teknologi 

informasi terhadap kinerja pegawai Kantor Kecamatan Malili? 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan Penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh penerapan teknologi informasi 

terhadap kinerja pegawai Kantor Kecamatan Malili. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kemampuan pengguna terhadap 

kinerja pegawai Kantor Kecamatan Malili. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kemampuan pengguna memoderasi 

penerapan teknologi informasi terhadap kinerja pegawai Kantor Kecamatan 

Malili. 

D. Manfaat penelitian 

Manfaat Penelitian yaitu: 

1) Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi sebagai sumber informasi untuk 
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menambah wawasan pengetahuan dan dapat bermanfaat untuk peneliti 

selanjutnya, khususnya yang terkait dengan pengaruh penerapan teknologi 

informasi terhadap kinerja pegawai dengan dimoderasi oleh kemampuan 

pengguna 

2) Manfaat praktis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam membuat kebijakan 

terutama dalam bidang penerapan teknologi informasi, peningkatan kinerja 

dan kemampuan pegawai sebagai penunjang dalam meningkatkan 

perkembangan kantor   

E. Ruang Lingkup 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Kecamatan MaliliPemerintah 

Kabupaten Luwu Timur. Bidang ilmu yang diambil peneliti yaitu 

manajemen sumber daya manusia tentang penerapan teknologi 

informasi terhadap kinerja pegawai dan kemampuan pengguna 

sebagai variabel moderasi. 

F. Sistematika Penulisan 

Adanya Sistematika penulisan adalah untuk mempermudah pembahasan 

dalam penulisan. Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun sebagai 

berikut:  

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, lingkup penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA FIKIR  
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Bab ini memaparkan tentang telaah pustaka yang berisisi teori-teori yang 

ada kaitannya dengan penelitian, ringkasan penelitian terdahulu, 

kerangka pikir, dan hipotesis penelitian. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi jenis penelitian, lokasi dan jadwal penelitian, populasi dan 

sampel, variabel penelitian, instrumen penelitian, jenis dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan definisi operasional. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan gambaran umum lokasi penelitian, hasil pengujian 

hipotesis dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini memaparkan tentang kesimpulan atau hasil analisis dan saran 

yang dianggap berguna bagi pemerintah daerah. Kesimpulan 

menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan sedangkan saran 

merupakan himbauan kepada pembaca dan instansi terkait agar saran 

yang dipaparkan dapat memberikan pengetahuan yang bermanfaat. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

A. Tinjauan Teoritis 

1. Pengertian Manajemen 

Sebelumomengemukakan beberapa pendapat mengenai oapa yang otelah 

dimaksud dengan manajemen sumberdaya manusia, omaka perlu dijelaskan oterlebih 

odahulu omengenai arti dari manajemen itu osendiri, karena peran manajemen sumberdaya 

manusiaomerupakan bagianodari fungsi manajemen ituosendiri. 

Menurut Hasibuan (2009:94), manajemen merupakanoilmu danoseni  

yangomengatur prosesopemanfaatan sumberdayaomanusia danosumber 

sumberdayaolainnya secaraoefektif maupunoefisien guna mencapaiosuatu tujuan tertentu. 

Dimana dalam pengertian iniomenjelaskan bahwaomanajemen merupakanosuatu ilmu 

danoseni dimanaodalam pelaksanaannyaoseorang manajeroperlu untukomencari 

caraodalam memberdayakanosumber dayaoyang dimiliki secaraoefektif maupunoefisien 

gunaomencapai tujuanoperusahaan. 

Sedangkan menurutoSamsudin (2010:115) mengemukakanobahwa manajemen 

merupakanobekerja denganoorang-orang guna mencapaiotujuan organisasiodengan 

terjadinyaopelaksanaan perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing),openyusunan personalia atauokepegawaian (staffing), pengarahanodan 

kepemimpinan (leading),danopengawasan (controlling). Sedangkan menurutoG.Rterry 

(dalam Samsudin 2010:116) menyatakanomanajemen merupakan suatuoproses 

yangokhas,oyang terdiriodari tindakan pengorganisasian, perencanaan, pengendalian, serta 

penggerakan yang dilakukan guna mencapaiosasaran-sasaran yangotelah 

ditentukanomelalui pemanfaatanosumber dayaomanusia danosumber dayaolainnya. 



10 
 

Berdasarkanobeberapa pendapat yang telah dikemukakanodiatas,maka 

dapatodisimpulkan bahwaodefinisi manajemen sebagaioilmu danoseniodalam melakukan 

sebuah pengorganisasian, perencanaan, penggerakan, penyusunan personalia dan 

pengendalian secara terarah melalui pemanfaatan sumberdaya yang dimiliki dalam 

mencapai tujuan tertentu. 

2. Pengertian ManajemenoSumber Daya Manusia  

Sumberdayaomanusia dalam sebuahoorganisasi merupakan humancapital, karena 

sumberdayaomanusia memberikanokontribusi terhadap profitabilitas. Biasanyaojuga 

disebutosebagai modalointelektual (intelectualcapital), karena dengan kemampuannya 

dalam memberikan ide-ideocemerlang dalamopengembangan suatuoorganisasi. 

Manajemen sumberdayaomanusia disebut sebagai konsep yangoluasotentang kebijakan, 

filosofi, praktek dan prosedur yang digunakan gunaomengelolaoindividu 

atauomanusiaomelalui suatuoorganisasi.Penggunaan sistem dan konsep sumberdaya 

manusia merupakan okontrol secara sistematisodarioproses ojaringanofundamental 

organisasi oyang melibatkan dan mempengaruhio semuaoindividu dalam suatuoorganisasi, 

termasuk pengembangan organisasi, desain pekerjaan, susunan kepegawaian, proses 

perencanaan sumberdaya manusia, representasi dan perlindungan tenaga kerja, serta 

pelatihan dan pengembangan.Untukomengendalikanodano mengaturo proseso tersebut, 

maka sistem oharus diimplementasikan, dikembangkan, dan direncanakan oleh manajemen 

puncak. 

Manajemen omemang bisa saja omempunyai opengertian olebih oluas dari pada 

oitu, tetapi definisi tersebut omemberikan okenyataan obahwa okita terutama guna 

omengelola sumberdaya omanusia obukan finansial atau materil. Diolain opihak, 

manajemen omencakup dari ofungsi-fungsi pengorganisasian ( perancangan dan 

penugasan kelompok kerja), penyusunan personalia ( penarikan, seleksi, pengembangan, 
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pemberian kompensasi dan penilaian produktivitas kerja), perencanaan (penetapan apa 

yang akan dilakukan), pengawasan, dan pengarahan (motivasi, kepemimpinan, integrasi, 

dan pengelolaan konflik). Lalu apa sebenarnya odefinisi osumber daya omanusia? 

Manajemen sumberdaya omanusia memiliki okekhususan odibandingkan odengan 

omanajemen osecara oumum, karena yang di“manage” oadalah omanusia, osehingga 

okeberhasilan ataupun okegagalan manajemen osumber daya omanusia ini omempunyai 

odampak oyang osangat oluas. 

Menurut Taufiqurohman (2009:3) omanajemen sumberdaya manusia 

merupakanobagianodari ilmuomanajemeno yang artinya osuatu ousaha ountuk mengelola 

dan mengarahkan osumberdaya omanusia odalam osuatu oorganisasi oagar mampu 

bertindak dan berpikir osebagaimana oyang odiharapkan oorganisasi. 

Manajemen osumber odaya manusiao(MSDM) dapat dipahami sebagai oSuatu 

oproses odalam oorganisasi oserta odapat opula odiartikan sebagai okebijakan (policy). 

Hal senada dikemukakan pula oleh Rivai (2009 : 1) bahwa : Manajemen sumber 

daya manusiaomerupakanosalah satuobidang dariomanajemen yangomeliputi segi-segi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan danopengendalian. Karena sumber daya 

manusiaodianggaposemakin penting perannyaodalam pencapaian tujuanoorganisasi, 

makaoberbagai pengalamanodan hal penelitianodalam bidang sumber dayaomanusia 

dikumpulkanosecara sistematis. Istilahomanajemen mempunyai arti sebagai 

kumpulanopengetahuan tentangobagaimana seharusnya mengelola sumber dayaomanusia. 

Begitu pula halnyaodengan Cushway dalam Priyono (2010:4) misalnyaomendefinisikan 

MSDM sebagai Part of theoprocess that helps theoorganization achieve itsoobjectives 

pernyataanoini dapat diterjemahkanosebagai bagian darioproses yangomembantu 

organisasiomencapai tujuannya. 

Menurut Priyono (2010:6) terdapat beberapa macam fungsi MSDM yaitu: 
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a) Perencanaan untuk kebutuhan SDM 

b) Staffing sesuai dengan kebutuhan organisasi 

c) Penilaianokinerja 

d) Perbaikan kualitasopekerjaodanolingkunganokerja 

e) Pencapaianoefektifitasohubunganokerja 

Manajemen sumberodaya manusiaomempunyai perananoyangopenting yang 

dimainkan olehosumber dayaomanusiaodalam suatuoorganisasi yang menuntut 

pengelolaan sumber daya manusia yangosemakinoefektifosejalan dengan perkembangan 

ilmuopengetahuan dan profesionalismeodalam bidang manajemen personalia dan 

manajemenosumber dayaomanusia dalam suatu organisasi guna mencapai tujuan bisnis 

atauosebagai suatuomekanisme pengintegrasian antara kebijakan- kebijakan perusahaan 

dengan penerapannya dalam mengelola sumber daya manusia dan kaitannya dengan 

strategioorganisasi. Relevansi dan pentingnya manajemen sumber daya manusia tidak 

terlepas darioberbagaioperkembangan dan kemajuan yang dicapaiodi bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Dampak dari berbagaiokemajuan tersebut 

dapatobersifat positif dan juga bisa negatif. 

3. Penerapanoteknologioinformasi 

Kemajuan teknologioinformasioyang sangatopesat ini benar-benar 

menyebabkandunia menjadiotempat yang lebih sempit dan tanpaoada batas karena 

teknologioinformasiojangkauannya sangat luas. Sehinggaoteknologioinformasi menjadi 

kebutuhanoutama di dalam sebuah organisasi.  

Jogiyanto (2009:19) perananoteknologioyang terdiri darioberbagai jenis 

teknologi,oteknologioyang digunakanodi system teknologioinformasi adalah 

teknologiokomputer, teknologi komunikasiodan teknologioinformasi apapun yang 

memberikan nilai tambah untukoorganisasi darioberbagai jenisoteknologi informasi yang 
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mempunyaiodampak sangat besaroterhadap setiapoaspek kehidupan dan paling 

pentingosaat inioadalah komputer. 

Tujuanopenerapanoteknologioinformasiobagi kantor atauoorganisasi yang 

bersangkutanoadalah untukomendapatkan rantaionilai dari teknologioinformasi yang 

mempunyaiomanfaat untuk semuaoaspek bisnisodengan berorientasi kepada 

peningkatanokinerjaopegawai danoproduktivitasokantor guna mendapatkan 

keuntunganoyang maksimalotetapi resiko danobiaya seminimal mungkin (Wiseliner, 

2013:18). 

Menurut Hamzah dan Nina (2011:59)oefektivitasopemanfaatanoteknologi 

informasioakan memberiokontribusi agarotugas-tugas dapatodilaksanakan dengan baik. 

Haloitu dapat diperolehodengan memenafaatkanoteknologioinformasi untuk 

menurunkanohuman error,oseperti lupa, turunnya presisi karenaokelelahan,dan lain-lain. 

MenurutHapzi Ali dan Tonny Wangdra (2010:3) penerapan teknologi 

informasioadalahosebagaioberikut:  

1) Perangkatokeraso(Hardware) 

2) PerangkatoLunako(Software) 

3) Pangkalan data (Database) 

4) Perangkat Orang/pengguna (Brainware) 

5) LocaloAreaoNetworko(LAN) 

6) WideoAreaoNetworko(WAN) / Internet 

 Sutarman (2009:19) keuntunganoPenerapanoTeknologi InformasioBerikut 

adalahokeuntungan dariopenerapanoteknologioinformasi:  

1) Kecepatano(Speed),okomputerodapat bekerja jauholebih cepatodan akurat 
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selesai dalamohitungan detikodaripada cara kerjaomanusia. 

2) Konsistensi (Consistency), hasil pengolahan komputer lebih konsisten tidak 

berubah-ubah karena formatnya sudah standar. 

3) Ketepatan (Precision), akuratodanotepat, komputerodapatomendeteksi 

suatuoperbedaanoyangosangatokecil, yangotidak dapatodilihat dengan 

kemampuan manusia danojuga dapatomelakukan perhitunganoyang sulit. 

4) Keandalan (Reliability),hasilpengolahanokomputeromempunyai tingkat 

kesalahanyangolebihkecilkemungkinannyaodanhasilnyaolebih dipercaya. 

Sutarman (2009:25) teknologioinformasiomempunyaiobeberapa manfaat 

dalamolingkunganobisnis antaraolain:  

1) Memudahkan dalam memperoleh informasi dapat dikirim dalam 

berbagaiobentuk,okomunikasiojarak jauhmenjadi lebihoefisienodan efektif. 

2) Mengembangkan kemampuanopengembangan kemampuanobiasanya berkaitan 

denganopembinaanoketrampilan danokemampuan dasar organisasioatau 

individuountukomembantu mereka mencapaiotujuan 

pembangunan.Teknologioinformasi dapatomenjadikan individuotertentu, 

terutama mereka yangomemanfaatkan teknologioinformasi terpicuountuk 

melakukan perubahan. 

3) Sistem strategis Organisasi mencari suatu implementasi sistem yang secara 

signifikan dapat meningkatkan keberhasilan dan pertahanan dalam operasional 

organisasi. Sistem ini memberi keuntungan strategis untuk memenuhi kebutuhan, 

meningkatkan pangsa pasar, meningkatkan kualitas proses negoisasi dengan 

supplier, mencegah pesaing masuk pasar. 

4) Fokus pada konsumenodan layananoTeknologi informasiodapat 

digunakanountuk mendukungoproses kustomisasi masal. 
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5) Usaha peningkatan yangoberkelanjutan Teknologioinformasi dapat digunakan 

secaraoekstensif untukopeningkatan produktivitasomaupun kualitas. 

6) Rekayasaoulangoprosesobisnis. 

7) Memperkuatopekerjaodanomempercepatokerjaokolaboratif. 

Menurut Simarmata (2009:16) manusiaomerupakanokomponenoteknologi 

informasi, sehinggaomemilikioperan yangosangat penting:  

1) Perkembangan TI tergantung pada kemampuan yangodimiliki olehomasing-masing 

individuoyang menggunakannya. 

2) ProdukoTI hanyaosuatu mediaoyang tidak akanoberguna tanpaoada pemakainya. 

3) Dibutuhkan iklim danoregulasiokebijakan yangomendukung mekanismeoTI , 

terutama dioNegara berkembangoseperti Indonesia. 

4) TI tidakodapat digunakanooleh semua orang hanya yang memiliki kualitas, 

kemampuanodanokompetensioyangotinggioyangodapat menggunakannya. 

5) Dalam organisasioperlu adanyaokebijakan dan strategiopengembangan 

SDMobidang TI untukomengantisipasi perkembanganoTI yang sangat pesat. 

6) DibutuhkanomanajemenoyangobaikountukomengelolaoimplementasioTI. 

7) Kelancaran implementasi TI, seseorangodalamomengimplementasikan TI selain 

harusodidukung olehotingkat pendidikanodan praticaltraining bersifat 

pengetahuanoteknis, jugaoharus didukung olehopengetahuan mengenai 

privacy,oethics, computercrime, danosebagainya. 
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B. Kinerja 

1. Pengertian kinerja 

Sesuai dengan yang tercantum padaoPeraturanoPemerintahoRepublik Indonesia 

Nomor 30oTahun 2019 tentangoPenilaian KinerjaoPegawai Negeri Sipil, Pasal 

1omenyebutkan bahwaoKinerja pegawaionegeriosipil adalahohasil kerja yang dicapai 

olehosetiap pegawaionegeri sipil padaoorganisasi/unitosesuai dengan sasaranokinerja 

pegawaiodan prilaku kerja. 

Sasaranokinerjaopegawaio(SKP) adalahorencana kinerja danotargetoyang 

akanodicapai olehoseorang pegawai negeri sipil yangoharus dicapaiosetiap tahun, 

sedangkan prilaku kerjaoadalahosetiapotingkah laku, sikapoatauotindakanoyang dilakukan 

oleh pegawai negeri sipiloatau tidakomelakukan sesuatuoyang seharusnya 

dilakukanosesuai denganoperaturan perundang-undangan. 

MenurutoMangkunegara (2016:67) istilah kinerjaoberasal dariokata 

jobperformanceatau actualpermormanse(prestasi kerja atau prestasi 

sesungguhnyaoyangodicapaioseseorang). Pengertian kinerja adalahohasil kerja secara 

kualitasodan kuantitasoyang dicapaiooleh seorang pegawaiodalam melaksanakan 

tugasnyaosesuai denganotanggung jawaboyang diberikan kepadanya. Kinerja adalahhasil 

dari suatuoproses yangomengacu danodiukur selamaoperiode waktu 

tertentuoberdasarkanoketentuanoatau kesepakatanoyang telahoditetapkan sebelumnya 

(Edison,2016:190).Secaraoumumokinerjaodapat diartikanosebagai keseluruhanoproses 

bekerjaodari individu yangohasilnya dapatodigunakan landasan untukomenentukan 

apakahopekerjaan individuotersebut baik atauosebaliknya (Roziqin,2010:41). 

Berdasarkan peraturan pemerintah republik indonesia danopendapatopara 

ahliotersebut, definisiokerjaosebagaiohasilokerja yangodicapai olehoindividu yang 
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disesuaikanodenganoperan atau tugasoindividu tersebut dalamosuatu organisasi yang 

dihubungkan dengan suatuoukuran nilai atauostandar tertentuodari organisasi 

dimanaoindividu bekerja. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

Mangkunegara (2016:67) menyatakanobahwa faktoroyangomempengaruhi 

kinerjaoantaraolain: 

a. Faktor kemampuan 

Secaraopsikologis, kemampuan (ability) pegawai terdiriodari kemampuanopotensi 

(IQ) diatasorata-rata (IQ 110-120)odengan pendidikanoyang memadaiountuk jabatannya 

danoterampil dalamomengerjakan pekerjaanosehari-hari, makaoiaoakan lebih 

mudahomencapai kinerjaoyang diharapkan. Olehokarenaoituopegawaioperlu ditempatkan 

padaopekerjaan yangosesuai denganokeahliannya (therightman in pleace, 

themanontherightjob). 

b. Faktor motivasi 

Motivasioberbentuk dariosikap (attitude)oseseorang pegawaiodalam 

menghadapiosituasi (situation)omotivasi merupakanokondisi yangomenggerakan 

dariopegawai yangoterarah untukomencapai tujuanoorganisasi (tujuan kerja). 

Sikap mental merupakan mental yang mendorong diri seorang pegawai untuk 

berusaha mencapai prestasi kerja yang maksimal. Sikap mental seorang pegawai harus 

sikap mental yang siap secara psikofisik (siap secara mental, fisik, tujuan, dan situasi), 

artinya seorang pegawai harus siap mental maupun secara fisik dan memahami tujuan 

utama dan target kerja yang akan dicapai. Mampu memanfaatkan dan menciptakan situasi 

kerja. 

3. Penilaianokinerja 
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Penilaian kinerjaomerupakan prosesoyangodilakukan organisasiountuk 

mengevaluasi atau menilaiokeberhasilan pegawaiodalam melaksanakanotugasnya. 

Penilaianodapat dilakukanodengan membandingkanohasil kerjaoyang dicapai 

pegawaiodenganostandar pekerjaan. Penilaian kinerja padaopegawai bertujuan 

untukomenjamin objektivitasopembinaan pegawaioyang didasarkanopada sistemoprestasi 

dan sistem karir ( Pasal 2, PP No 30 Tahun 2019 tentang Penilaian Kinerja Pegawai Negeri 

Sipil ). 

Bangun (2012:231) standarokinerja adalahobatas yangodiharapkan jika suatu 

pekerjaanodapat diselesaikan, sehinggaonantinya dijadikanosebagai pembandingoantara 

harapanopenyelesaian pekerjaanodengan targetoyang ingin dicapai.Hasilopekerjaan 

merupakanohasil yang didapatkanseorang pegawaiodalam mengerjakan pekerjaanosesuai 

persyaratanopekerjaan atauostandar kinerja. Seorang pegawaidikatakanoberhasil 

melaksanakanopekerjaannya atauomemiliki kinerja baik, apabilaohasil kerjaoyang 

diperoleholebih tinggioatau memenuhiostandar kinerja. 

Menurut Robert Mathis L. dan John Jackson H. dalam Yusuf (2015:406) 

penilaianokinerjao(performanceoappraisal) merupakan suatu prosesountuk 

mengevaluasioseberapa baikopegawaidalamomelakukan pekerjaanomereka jika 

dibandingkanodenganostandar, danokemudianomengkomunikasikan informasi 

tersebutopada pegawai. 

Wibowo (2011:229) mengatakan bahwa penilaian terhadap kinerja harus dilakukan 

untuk mengetahuioapakahoselama dilaksanakan kinerja terdapatodeviasiodari rencana 

yang sudah ditentukan, atau apakahokinerja dapatodilakukan sesuaiojadwal dan waktu 

yang telahoditentukan, atau apakahohasil dari kinerja telahotercapai sesuaiodengan 

yangodiharapkan. Untuk melakukanopenilaian kinerja 

diperlukanokemampuanountukomengukurokinerja sehinggaodiperlukanoadanyaoukuran 
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kinerja.  

DessleroGaryodalamoPasolong (2013: 182) mengemukakan jika penilaian kinerja 

merupakanoupayaosistematis guna membandingkan sesuatu yang telah dicapaioseseorang 

danodibandingkanodenganostandaroyang telah ada. Tujuannya, yaitu untuk mendorong 

agar kinerja seseorang bisa berada pada level diatas rata-rata.  

4. Tujuan penilaian kinerja 

Menurut Veitzhal dkk (2015:25)opadaodasarnyaotujuanopenilaian 

kinerjaoadalahosebagaioberikut:  

1) Mengetahuiotingkatoprestasi pegawaioselamaoini. 

2) Pemberianogajioyangoserasi,omisalnyaokenaikanogaji,oinsentif,odll. 

3) Mendorong atasopertanggungjawabanodariopegawai. 

4) Pembedaanoantaraopegawaiosatuodenganoyangolain. 

5) Pengembanganosumberodayaomanusia   

6) Meningkatkanomotivasi kerja danoetosokerja   

7) Memperkuatohubunganoanataraopegawaiodenganosupervisoromelalui 

diskusiotentangokemajuanokerja. 

8) Sebagai alat untuk mendapatkanoumpanobalikodariopegawaioguna 

memperbaikiodesainopekerjaan,olingkunganokerja,odanorencanaokarier. 

9) Menjadi risetoseleksiosebagaiokriteriaokeberhasilan atau efektivitas. 

10) Menjadi Salah satu sumber informasi pada perencanaanosumberodayamanusia. 

11) Membantu untukomenempatkanopegawai pada pekerjaan mereka yang sesuai 

untuk mendapatkan hasil yang lebih baik  

12) Sebagai sumber informasi untuk mengambil sebuahkeputusan yang 

berkaitanodenganoinsentif,gaji, danoimbalanolainnya  
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13) Untuk menyaluran tentang sebuah keluhan yang berkaitanodengan 

masalahopribadiomaupunopekerjaan  

14) Alat yang digunakan untuk menjaga tingkat kinerja pegawai serta mendorong 

pegawai guna mengambiloinisiatifodalamorangka memperbaikiskinerja  

15) Untuk mengetahui bagaimana suatu efektivitasokebijakansumber daya manusia, 

seperti dalam hal seleksi, pelatihan, rekrutmen, dan 

analisisopekerjaanosebagaiokomponenosalingoketergantungan diantara fungsi 

fungsi dari sumberodayaomanusia  

16) Mengidentifikasi serta menghilangkan hambatan yang ada agar kinerja pegawai 

menjadi lebih baik  

17) Mengembangkanodanomenetapkanokompensasiopekerjaan  

18) Pemutusanohubunganokerja,opemberianosangsi,oataupunohadiah 

5. Alat ukur kinerja 

Peraturan Pemerintah Noo30oTahuno2019otentangoPenilaianoKinerja 

PegawaioNegerioSipil Pasal 10, yangomenyatakanobahwa targetokinerja meliputi 

beberapaoaspekoyaitu: 

1) Kualitas 

2) Kuantitas 

3) Waktuodanoatau 

4) Biaya  

Berdasarkan aspek diatas dapat dijelaskan bahwa Kualitasokerja, dapat dilihat dari 

penilaian seorangpegawaioterhadapokemampuan 

untukomenyelesaikanopekerjaanodibandingkanodenganotarget yang telah ditentukan, 

Kuantitas kerja dapat dilihat dari penilaian pegawai atas kemampuan pegawai guna 

menyelesaikan suatuotugasosecaraoteliti yang sesuai denganomutu 
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pekerjaanoyangodirencanakan, Waktu yaitu Ketepatan waktu, di lihat dari penilaian 

pegawai atas kemampuan guna menyelesaikan suatu tugas dan pekerjaan 

secaraotelitiosesuaiowaktuoyangotelahodiberikanodanodirencanakan, sedangkan biaya 

yaitu besaran anggaran yang dikeluarkan/didapatkan dalam melaksanakan tugas. 

C. Kemampuan pengguna 

1. Pengertian Kemampuan Pengguna 

Menurut Winardi (2015:201) kemampuan (ability) adalahosalahosatuosifat 

bawaan yang ada pada manusia berguna untukomelaksanakanosuatuotindakan 

atauopekerjaanomentaloatau fisikal. Kreitner (2014:185) pengertian lain mengatakan 

bahwa kemampuan merupakan cirioluas danokarakteristikotanggung jawaboyangostabil 

pada tingkatoprestasi yangomaksimal berlawananodengan 

kemampuanokerjaomentalomaupunofisik. Pegawai yang telahomemiliki kemampuan yang 

memadaioakanodapatomenyelesaikan suatuopekerjaannya denganobaik 

danosesuaiodenganowaktuoatauotargetoyangotelahoditetapkan dalamoprogramokerja. 

Menurut Ivancevich (2014:87) kemampuan merupakan bakat pada seseorang guna 

melakukan sebuah tugas fisik maupun mental. Kemampuan seseorang sebagaimana pada 

dasarnyaostabilopada waktu tertentu. Kemampuan didefinisikan sebagai faktor-faktor yang 

sangat penting guna membantu untuk memberdayakan seorangpegawai yang kinerja tinggi 

dengan yang kinerja rendah: 

kemampuanomental,ointeligensiemosi(emotionalintelligence),sertatacitknowledg. 

2. Dampak kemampuan 

Wibowo (2016:107) kemampuan (ability) akan berdampak pada sebuah kinerja 

(jobperformance) dan komitmen (commitment) , tetapi juga tergantung padaojenis 

kemampuanoyangomana,cognitive,emotional,atauphysical. Bentuk dariokemampuan 

yangopaling relevanopada semuaopekerjaan adalahogeneral cognitiveability.oGeneral 
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cognitiveability adalah sebuah predikator yangopaling kuatodari jobperformance,opada 

khususnyaoaspekotask performance. Pada semua pekerjaan, pekerja yangolebih 

cerdasodapat dengan mudahomemenuhiosemua kebutuhan deskripsiopekerjaan 

lebihoefektif dari padaopekerja yangokurang cerdas. Hal tersebut bisa saja terjadi karena 

pekerjaodengan generalcognitiveabilityolebih tinggi dan cenderungolebih baikodalam 

pembelajarandan dalam pengambilan sebuah keputusan. Mereka 

dapatomemanfaatkanolebihobanyak lagiopengetahuan yang didapatkan 

dariopengalamanodenganolebihocepat,odan sebagai denganohasilnyaomereka 

akanomengembangkanopengetahuanoyangolebihobesarotentangobagaimana cara 

untukomelakukan pekerjaanoyangolebih efektif. 

Ada ataupunotidaknya sebuahokemampuanoakan memilikiohubungan yang  

sangat nyataoterhadap suatuokinerjaopekerjaanoseorang pegawai. Dimana pegawai harus 

lebih berusaha dalan menyesuaikan kemampuannya dengan kebutuhan pekerjaan. Proses 

penyesuaian ini sangatlah penting mengingat karena tidak adanya motivasi, 

kepemimpinan, ataupun sumberdayaoorganisasioyang 

dapatomengatasiokekuranganokemampuan. 

Kemampuan seorang pegawai dalam bekerja sangatlah menetukan kinerja di dalam 

sebuah kantor. Keberhasilan yang didapatkan di kantor biasanya diukur melalui 

produktivitas kantor tersebut, sedangkan jika dilihat dari segi tinggi rendahnya suatu 

produktivitas kantor bergantung pada kinerja pegawai itu sendiri. 

Denganodemikianokemampuanokerja merupakan hal yang sangat penting bagi pegawai 

agar dapatomenyelesaikanopekerjaannya secara efisien dan juga efektif. Oleh sebab itu 

seorang pegawaiodiharapkanomemilikiokemampuanokerjaoyang 

baikodalamomelaksanakanopekerjaannya. Menurut Robbin Stephenyang dimaksud 

dengan kemampuan intelektual atau kemampuan fisik hal yang diperlukan bagi individu 
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gunaomelaksanakanosuatuopekerjaanoharusodisesuaikan denganopersyaratan 

kemampuan yang diminta dari pekerjaan yang dibebankan. Olehokarenaoituokinerja 

pegawaiaanodapatoditingkatkanoapabilaoada kesesuaian 

antaraopekerjaanoyangodilaksanakanodenganokemampuanoyang dimiliki oleh setiap 

indivdu. 

3. Indikatorokemampuanopengguna 

MenurutoStephenoRobbin(2009:45)oindikatorokemampuanopengguna, 

antaraolain:  

1)  Kemampuan 

2)  Pengetahuan 

 3)  Keahlian 

D. Hubungan Penerapan Teknologi Informasi dengan Kinerja Pegawai 

Sarana seperti komputer yang ada didalam kantor merupakan hal yang 

sangatomempengaruhioimplementasioteknologioinformasiopadaokantor. Dengan 

terdapatnya banyak fasilitas yang mendukung disediakan bagi pemakai teknologi informasi 

maka akan semakin memudahkan pemakai teknologi informasiodalam 

mengaksesodataoyangodibutuhkanountukomenyelesaikanotugasoindividuodalam kantor. 

Teknologioinformasi yang diterapkan dalam sebuah kantorodengan 

harapanosumberdayaomanusiaoyangomerupakanopemakaiosistemotersebutodapat 

menghasilkanooutputoyangosemakinobaikodan juga dapat meningkatkan kinerja. (Kharis, 

2013:725). 

Teknologi informasi mempunyai pengaruh yang positif terhadap okegiatan-

kegiatan ataupun aktivitas dariopegawai dalam menjalankan tugasnya sehingga 

dapatomeningkatkanokinerjaopegawai hampir padaosemuaoelemenodi kantor, seperti 
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personalia, manajemen pucak, bahkan pemasaran. Dimana dalam 

haloiniosalahosatuofaktoroyangodapatomempengaruhiokinerjaoadalah teknologi 

informasi. Menurut Venkratman dan Henderson pengaruh yang didapatkan dariteknologi 

informasi terhadap kinerja seorang pegawaioadalahomodelokeselarasan Bisnis 

TeknologioInformasi.Banyakdariorganisasi mengaku dengan menggunakan teknologi 

informasi strategikonamun kenyataannyaopada 

pelaksanaannyaoteknologioinformasiomasih difungsikansecaraooperasional, 

bahkanohanya dikatakan dapat menggantikan bentukoaktivitasoyangomanual menjadi 

sebuahoaktivitasodigital. Tetapi dengan adanya perubahan tersebut tidak 

diikutioolehotransformasiobisnisoorganisasiosecaraoluas. Dengan adanya semua manfaat 

tersebut serta didapatnya kontribusi nilai dari pemanfaatan suatu teknologi yang dapat 

meningkatkan kinerja pegawai di kantor, 

sertaomeningkatkanokualitas,oefisiensi,oinovasiodan juga daya darioresponsive 

terhadapocostumer (Wiseliner,2013:20). 

E. Hubungan Penerapan Kemampuan Pengguna denganoKinerjaoPegawai 

Kemampuan seseorangosebagaionilaioyangodimilikiooleh aparatur daerah 

menjadikanosuatuokekuatanodalamomenanggapiosetiapokejadiankejadian atau persoalan 

yang terdapat dalam lingkungan pekerjaan. Kemampuan seseorang 

yangoterbentukodenganobaik ini yangonantinya akanomemberikanopengaruh 

positifodenganokinerja suatuoorganisasi. 

Widodo ( 2014 : 51 ) menjelaskan bahwa dalam menyelenggarakan  suatu 

pembangunan, pelayanan masyarakat serta pemerintahan, maka diperlukannya 

kemampuanodanokecakapan yang tinggi (profesionalisme)odenganobeberapa persyaratan. 

Oleh sebab itu dengan adanya administrasi negara maka dapat 

dikategorikanosebagaioprofesi, dimanaotidakosemuaoorangdapatomelaksanakan 
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administrasionegara, kecuali orangorang yang memiliki latar belakang dengan pendidikan 

yang tinggi, serta memiliki pengalaman, keterampilan, kecakapan dan 

keahlianoyangomemadai. 

“Sumber dayaomanusiaomemegangoperananoyangosangatopentingodalam 

meningkatkanoproduktivitas. Haloiniodikarenakanoalatoproduksiodan teknologi 

padaohakekatnyaomerupakanohasilokaryaomanusia.” 

Sehingga para pegawai yang bekerja di pemerintahanodituntutountuk 

memilikiokualifikasiotertentu,karenaotidakosemuaoorangomemilikikeahlian yang 

dipersyaratkanountukomenyelesaikan suatuopekerjaan. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

jika ditemukan rendahnya suatu kinerja pegawai karena disebabkan rendahnya kemampuan 

pegawai tersebut. 

Kemampuanodalamohubunganodenganopekerjaanoadalahosuatu keadaan 

padaoseseorangoyangosecaraopenuhokesungguhan,berdayaguna dan berhasilguna 

melaksanakan suatuopekerjaanosehinggaomenghasilkan pulaosesuatuoyang 

optimal.oDalam sebuah kemampuan terdapat tiga unsur, yaitu : unsur fisik,unsur mental, 

dan unsur kecakapan. Agarounsuroini dapatosalingomenunjangomaka 

ketiganyaodalamogabunganosecaraoserasiomenghasilkanosesuatuoyang nantinya 

sesuaiodenganopersyaratanokerja. 

Dariopendapatotersebut makaodapatodisimpulkanobahwaokemampuan seorang 

pegawaioakanomenentukanokinerja suatuoorganisasi. Denganokataolain 

semakinotingginyaokemampuanoseorangopegawaiodalamomelaksanakan suatu  

pekerjaannyaomakaosemakinotinggiokinerjaopegawai. 

 



26 
 

F. KemampuanoPenggunaoMemoderasioHubunganoantara 

PenerapanoTeknologioInformasiodenganoKinerja Pegawai 

Menurut Luthana bahwaokinerjaotidakohanyaodipengaruhiooleh sejumlah 

usahaoyangodilakukanoseseorangotetapiodipengaruhiopulaooleh kemampuannya. Robins 

menjelaskanobahwaokinerjaoseseorang sangatlahodipengaruhiooleh faktormotivasi atau 

motivation (M), kesempatan atau opportunity (O), dan kemampuanoatauoabilityo(A), yaitu 

performance = f (MxOxA), yangoartinya kinerja adalahofungsiodari motivasi, kesempatan 

dan kemampuan.oLawyer mengatakanobahwaokinerjaoseseorang sangatodipengaruhi 

oleh: roleperseptions ,effort, dan ability. 

Sementaraoituountukomeningkatkanokinerjaopegawaiosecara teoritis maka 

terdapatotigaokelompokovariabeloyangomempengaruhinya,oyaitu: variabel psikologis, 

variabel organisasi, dan variabel individu (kemampuan dan ketrampilan) (Juliansyah, 

2013:279). 

Sedangkan padaopenggunaanoteknologioinformasiotergantungopada manusia itu 

sendiri,okarenaoyang akanomengoperasionalkanoadalahomanusia dan 

teknologiohanyaosebagaiomedianya. Di dalamomenggunakan teknologi informasi 

yangoditerapkan didalamokantor yang dibutuhkan ialahokemampuanopegawai 

yangomengoperasionalkannya. Apabila ditemukanokemampuanopegawaiodalam 

mengoperasionalkan teknologioinformasi ituorendah, makaohal tersebutodapat 

mempengaruhi pegawaiodalam menjalankanopekerjaannya.oSehingga berdampak 

terhadapokinerja pegawaiotersebut. 

Tujuan darioteknologioinformasi ini gunaomemecahkanomasalah, meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi bagi pemakainya serta membuka kreativitas. Meskipun teknologi 

informasi iniomempunyaiofungsioyangosangat 

canggihobahkanomampuomempermudahopekerjaanomanusia, namun apabila tidak 
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didukung denganokemampuanomanusiaodalam mengoperasionalkannya, 

makaoteknologioinformasiotersebutotidakoakanoberfungsiodenganobaik. 

G. Penelitianoterdahulu 

Penelitian terdahulu sangat penting yaitu untuk bahan pembanding dan 

untukomengetahuiohasil penelitianoyang telahodilakukanooleh peneliti terdahulu, 

adapunobeberapaohasilopenelitianoterdahuluooleh: 

FanyoDewwioRengganis tahuno2015, telahomelakukanopenelitian untuk 

mengukur penerapanoteknologioinformasi,omencakup pengetahuan serta 

kemampuanoauditorodalamobidangoteknologioinformasi (skillandknowledge), 

penggunaanosistem (systemusage), serta persepsiopenggunaan 

(perceivedusefuiness),odanopengaruhnyaoterhadapokinerjaoauditor dengan 

menggunakanometodeoanalisisoregresioberganda.oHasil dari penelitiannya 

menunjukkanopenerapanoteknologioinformasiomemilikiopengaruhopositif dan 

signifikanoterhadapokinerjaoauditor. 

HimawanoLufthioGeovannie tahuno2016, didalam penelitiannya menjelaskan 

tentangopengaruhopemanfaatanoteknologioinformasi dan kesesuaian tugas 

teknologioterhadapokinerjaoindividualopegawaiopajak di Kantor Pelayanan 

PajakoPratamaoMalangoSelatan. Dimana peneliti ini menggunakan jenis penelitian 

explanatory researchodenganopendekatanokuantitatif,omenggunakan 

metodeoanalisisodeskriptifodanoinferensial. Hasil dari ujiosimultan menunjukkan 

bahwaopemanfaatanoteknologioinformasiodanokesesuaian tugas teknologi terdapat 

pengaruh yangosignifikan terhadapokinerjaoindividualopegawaiopajak, 

padaoujioparsialodiperolehohasiloberpengaruhosignifikan. 
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RedityaoPutraoPramandaotahun 2016, melakukan penelitian dengan jenis 

penelitian explanatory research dengan pendekatan kuantitatif, sampelnya adalah pegawai 

kantor pusat Universitas Brawijaya yang berjumlah 50 responden dengan menggunakan 

sampel jenuh. Dalam penelitian ini menunjukkan masing-masing variabel kemanfaatan 

penggunaan teknologi informasi berpengaruh siginifikan terhadap kinerja pegawai. 

Putu Pande Yudiastra, 2015,telahomelakukanopenelitianoyangoberjudul 

”PengaruhoPenggunaanoTeknologioInformasi,oDisiplinoKerja, Insentif, Turnover 

terhadapoKinerjaoPegawai”. Studiokasus padaopenelitianoini yaituoRumahoSakit 

UmumoPremaganaoGianyar denganopopulasiopenelitian sebanyako130opegawai 

rumahosakitotersebut. Adapun teknik analisis datanyaomenggunakanoSEM AMOSoyang 

dapatodihasilkan dalam penelitiannya bahwaoadaopengaruhoyangosiginifikan yang 

dilihatoantara variabel-variabeloindependenoterhadapovariabelodependen, kecuali antara 

omset terhadap insentifodanoantaraoturnoveroterhadapokinerjaopegawaiomenunjukkan 

pengaruhosignifikanonegative. 

H. Kerangka Pikir 

Penelitianoini bertujuanountukomengujiopengaruhopenerapanoteknologi 

informasioterhadap kinerja pegawaiodenganokemampuanopenggunaosebagai 

variabelomoderasi. Padaopenelitianoinioakanodilakukanodenganotigaotahap, yaitu tahap 

pertama menguji pengaruh penerapan teknologi informasi (X1) terhadap kinerja pegawai 

(Y), kemudiantahap kedua menguji pengaruh kemampan pengguna (X2) terhadap kinerja 

pegawai (Y),dantahap 

ketigaodilakukanopengujianopengaruhopenerapanoteknologioinformasi (X1) 

terhadapokinerjaopegawai (Y)odenganodimoderasioolehovariabelokemampuan pengguna 

(X2).  



29 
 

Untuk mempermudah analisis dalam penelitian maka dapat dibuat kerangka 

konseptual sebagai berikut : 

Gambaro2.1 

Kerangka Pikir 

 

  

 

 

 

 

 

 

I. Hipotesis 

Berdasarkan dariorumusanomasalahoyangotelah dikemukakan sebelumnya 

sehinggaohipotesis komparatifodalamopenelitianoinioadalahosebagaioberikut: 

a. Diduga Penerapanoteknologioinformasioberpengaruhopositifodansignifikan 

terhadapokinerja pegawaiopadaoKantor Kecamatan Malili. 

b. Diduga Kemampuan penggunaoberpengaruhopositifodanosignifikan 

terhadapokinerjaopegawaiopadaoKantoroKecamatan Malili. 

c. DidugaoKemampuanopengguna memoderasioberpengaruhopositifodan 

signifikanoterhadapohubunganoantaraopenerapanoteknologioinformasi 

terhadapokinerjaopegawai pada Kantor Kecamatan Malili. 

Kemampuan 

Pengguna 

(M) 

Teknologi 
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BAB III  

METODE_PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Adapun jenis penelitianoyang digunakan dalamopenelitian ini adalahometode 

penelitianokuantitatif. Penelitian kuantitatifoadalah suatu jenisopenelitian yang pada 

dasarnyaOmenggunakan pendekatanodeduktif-induktif. Pendekatanoini berangkat 

dariosutau kerangkaoteori, gagasan paraoahli, maupunopemahaman peneliti 

berdasarkan_pengalamannya, kemudian dikembangkan_menjadi permasalahan-

permasalahan beserta_pemecahannya yang diajukan_untuk memperolehOpembenaran 

(verifikasi) atauopenilaian dalam bentukodukungan dataOempiris di lapangan. Sugiyono 

(2014:6) selain ituOpenelitian ini menggunakanometode survey,oyaitu metode 

yangodigunakan untukomemperoleh data dariOtempat tertentu yangoalamiahodan 

penelitianomelakukanopengumpulan data melaluioobservasi, penyebaran dokumentasi, 

kusioner dan wawancara. 

B.   Tempat DanoWaktu Penelitian 

Tempat penelitian adalah suatu wilayahodimana penelitianotersebut akan 

dilaksanakan. Adapunopenelitian yangodilakukan olehopeneliti mengambil lokasi di 

Kantor KecamatanoMalili Kabupaten LuwuoTimur Provinsi Sulawesi Selatan yang 

terletak di Jl.Dr.Ratulangi No.4. waktu digunakan dalam penelitianoini selama 6oBulan 

terhitung sejak Bulano Januari sampaiodengan bulan Juni Tahun 2020. 

C. Populasiodan Sampel 

1. Populasio 

Populasioadalah wilayahogeneralisasi yangoterdiri atas objek/subjekoyang 

mempunyaiokualitas danokarakteristik tentang apa yang ditetapkan olehopeneliti untuk 
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mempelajari danokemudian diotarik kesimpulan. Berdasarkanodari beberapa 

pendapatotersebut dapatodiambil batasanopengertian bahwaopopulasi adalah 

keseluruhanounsur obyek sebagaiosumber data denganokarakteristik tertentuodalam 

sebuahopenelitian. Adapun populasiodalam penelitianoini adalah seluruhopegawai di 

Kantor Kecamatan Malili KabupatenoLuwu Timur yang berjumlah 45oorang. 

2. Sampelo 

Sugiyono (2014:73) sampel adalahObagian dariojumlah dan karakteristik 

yangodimiliki danodipilih untukodijadikan perwakilan olehopeneliti dariojumlah 

populasiotersebut. Pengambilan sampeloharus dipilihoyang benar-benarosesuai 

melaluioteknik-teknik pengambilanosampel (sampling) agarodapat diperoleh sampel 

yangobernar-benar dapatomewakili (representative) dari jumlahopopulasi 

yangosebenarnya. Sampel yangodigunakan dalamopenelitian ini adalahoseluruh pegawai 

yangoberada di Kantor Kecamatan Malili sebanyako45 orang yang 

memanfaatkanopenerapan TeknologioInformasi dalam menjalankanpekerjaannya. 

3. TeknikoSampling  

Sugiyono (2014:84) dalamopenelitianOini menggunakan teknik 

pengambilanosampel Non ProbabilityoSampling yaitu teknikopengambilan sampel 

yangotidak memberi peluang/kesempatanosama bagi setiapounsur atau anggotaopopulasi 

untuk dipilihomenjadi sampeldengan metode samplingojenuh, yaitu teknikopengambilan 

sampelodengan caraomengambil seluruhojumlah populasiountuk dijadikanosampel 

tanpaoterkecuali yangoterdapat padaoobjek penelitian,osehingga dalamopenelitian 

iniohasilnya menunjukkanojumlah sebanyak 45opegawai. 

D.  VariabeloPenelitian 

Sugiyono (2012:61) variabelopenelitian adalahosuatu atributoatau sifat ataunilai 

dari orang, obyekoatau kegiatanoyang mempunyaiovariasi tertentuoyang ditetapkanooleh 
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penelitiountuk dipelajari danokemudian ditarikokesimpulannya. 

Dalam penelitianoini menggunakan tiga variabel, yaituovariabel independen, 

variabelodependen, dan variabelomoderating.  

1) Variabel Independen (Bebas) VariabeloIndependen (bebas) adalah 

variabeloyang tidakoterikat, tidak odipengaruhi, bahkan mempengaruhi 

atauomenjadi penyebab perubahan atauOtimbulnya variabel lain (variabel 

terikat) (Irfan, 2014:199). DalamOpenelitian inioyang menjadi varial 

independen (bebas)oadalah teknologi informasi. 

2) VariabelODependen (Terikat) VariabelOdependen (terikat) adalah 

variabelOyang dipengaruhiOatau variabel akibatOadanya variabel 

independen(bebas) (Irfan, 2014:199). Dalamopenelitian inioyang 

menjadiovariabel dependen(terikat) adalahokinerja pegawai. 

3) VariabeloModerating merupakan salahosatu variabel yangoberperan untuk 

memperkuatOatau memperlemahOpengaruh hubunganoantara 

variabeloindependen (bebas)odengan variabelodependen (terikat) (Irfan, 

2014:199). DalamOpenelitian iniOyang menjadi variabel moderatingoadalah 

kemampuanopengguna. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumenopenelitian adalahoalat atauofasilitas yangodigunakan oleh 

penelitiodalam mengumpulkanodata penelitianoagar pekerjaannyaomenjadi lebih 

mudahodan baik, dalamoarti lebihocermat, lengkaposistematis sehinggaolebih mudah 

untukodiolah (Arikunto, 2013:203). 

Instrumenopenelitian menurutOSugiyono adalah “suatuOalat yang digunakan 

untukomengukur fenomenaoalam maupunososial yangodiamati”. Dari pengertianotersebut 

dapatodipahami bahwaoinstrumen merupakanosuatu alat bantu yangodigunakan 
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olehopeneliti dalamomenggunakan metodeopengumpulan data secaraosistematis 

danolebih mudah. Instrumenopenelitian menempatioposisi teramat pentingodalam 

halobagaimana danoapa yangoharus dilakukanountuk memperolehodata diolapangan. 

Adapunpinstrumen yangodigunakan dalam penelitian gunakanoadalah 

pedomanoobservasi, pedomanoangket danopedoman dokumentasi. 

a) PedomanoObservasi 

Alatobantu yangodigunakan penelitioketika mengumpulkanodata melalui 

pengamatanodan pencatatanoterhadap fenomena yangodiselidiki.   

b) PedomanoAngket  

Alatobantu berupaopernyataan yangoharus dijawabooleh responden. Pada 

penyusunanoangket peneliti membuat kisi-kisi danpedoman penskoranoInstrumen 

angketOmerupakan instrumen utamaOdalam penelitianoini. Mengingat data 

penelitianomerupakan aspekoyang pentingodalam penelitian,omaka instrumen atau 

alatoyang digunakanomengukur harusoterpercaya.   

c)  PedomanoDokumentasi 

  Alatobantu yangodigunakan olehopeneliti untukomengumpulkan data-data, danoarsip-

arsip dokumentasi. 

F.  Jenisodan SumberoData 

1.   JenisoData 

a. DataoKualitatif  merupakan dataoyang tidakoberupa angkaodan tidak 

dinyatakanodalam satuan hitung tertuntu melainkanodalam bentukokalimat 

yangomerupakan pertanyaanopresepsi responden. 

b. Dataokuantitatif yaituodata berupaoangka dan dinyatakanodalam satuan 

hitungOtertentu. Dalam penelitianoini yang termasukodata kuantitatif 
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sepertiOnilai penjualan, sertaOdata lainnya yangOmenunjang pokok 

pembahasanoini. 

2.  Sumberodata 

a. Data primer yangobersumber darioobjek yang diamati, dalamohal inioadlah 

respondenoyang di beriokoesioner. 

b. Dataosekunder dataOyang diOperoleh bersumberodari laporanOdan 

dokumentasiOKecamatan Malili. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

a. ObservasiOadalah pengamatanOyang dilakukanOoleh  peneliti, yangobertujuan 

untukomendiskripsikan settingoyang diteliti,oorang-orang yangOterlibatodalam 

aktivitasOyang berhubunganOdengan permasalahan yangodiangkat olehopeniliti 

sertaoaktivitas-aktivitasoyang berlangsungodi Kecamatan Malili. 

b. Wawancaraoyaitu tanyaojawab yangodilakukan secaraolangsung kepada 

responden. 

c. Kuisioneroyaitu teknikopengumpulan dataOdengan caraOmemberikan 

pertanyaan secaraOtertulis kepadaOresponden yang dioteliti untuk 

dijawabnyaosehingga kitaodapat memperolehodata yangodiharapkan. 

d. Dokumentasioyaitu dalamomelaksanakan metodeodokumentasi, peneliti 

menyelidiki bendabenda yany digunakan, sepertiobuku-buku,odokumen, 

peraturan-peraturanodan sebagainya. TeknikOini digunakanOuntuk 

mengambilodata-data kantoroseperti dataoumum kantor, sejarahokantor, profil 

kantorodan strukturoorganisasi. 

H. Teknik Analisis Data 

1. AnalisisoDeskriptif  

SuatuOanalisis yangOmenguraikan tanggapanOresponden mengenai 
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penerapan teknologioinformasi terhadapkinerja pegawai 

danokemampuan pengguna sebagai variabelomoderasi dengan 

menyebarkanokuesioner kepadaokonsumen yangomenjadi 

sampelodalam penelitianoini. 

2. AnalisisoInferensial 

Pengujian pengaruh teknologi informasi dilakukanOdengan cara 

penyebaranokuesioner, makaokesedian danoketelitian dari 

paraoresponden dalamomenjawab pertanyaanomerupakan suatu 

haloyang terpenting didalamopenelitian ini.oKeabsahan 

suatuojawaban sangatoditentukan oleh alatOukur yangOdigunakan. 

Untukoitu dalam melakukanopenelitian penerapan 

teknologiOinformasi atas dataoprimer iniopeneliti melakukanouji 

validitas,oreliabilitas  

I. UjioInstrumen 

1. UjioValiditas  

Untukouji Validitas,odapat dilakukanodengan perhitunganokorelasi antara 

masing-masing itemOpertanyaan denganOskor total. Item yang mempunyaiokorelasi 

positifOdengan skorOtotal sertaokorelasi yangotinggi menunjukkan bahwaoitem 

tersebutomemiliki validitasoyang tinggiopula. Biasanyaosyarat minimalountuk 

dianggapomemenuhi syaratoadalah jika rkitis= 0,3. Jadi,ojika korelasioantara butirodengan 

skorototal kurangodari0,3 makaobutir dalamoinstrument tersebutOdinyatakan tidakOvalid 

(masrun, 1979 dalam sugiono, 20l3: 219). 

Oleh karna itu di peroleh tingkatopengukurannya ordinalomaka koefisien 

yangodigunakan adalahospearman denganorumus sebagaioberikut : 
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rs = I 
6 ∑ di

2

n(n − 1)
 

Keterangan : 𝑟𝑠      =  konfisiean korelasiOSpearman 

 𝑑𝑖 =  selisih rangkingodata variabel Xodan Y 

 n       = banyakosubjek/oresponden 

Kriteriaopengujian adalahosebgai berikut : 

- Jikaorhitung ≥rkritis maka pertanyaan dinyatakanovalid 

- Jikaorhitung <rkritis maka pertanyaan dinyatakanotidak valid 

2. UjioRealibilitas  

Pengujianoreabilitas dimaksudkanountuk mengetahuioapakah kuesioner dapat 

memberikanoukuran yangokonstan atauotidak. Instrument (kuesioner)oyang 

handaloberarti mampuomengungkapkan dataoyang dapatodipercaya. Pengujian reliabilitas 

dilakukan denganOmenggunakan teknikobelah duaoganjil-genap,dimanaopenelitian 

dilakukanodengan mengelompokkanoskor butirogenap sebgai belahanokedua. 

Rumusoyang digunakanoadalah rumusospearman brownodalam sugiyono (2013: 

220)oyaitu: 

𝑟𝑖 =
2𝑟𝑏

1 + 𝑟𝑏
 

Keterangan : 𝑟𝑖 = reliabilitasointernal seluruhoinstrument 

 𝑟𝑏 = korelasioantara belahanopertama danokedua 

Semakin besar nilai koefisien reliabilitas, semakin reliable pula data tersebut. Suatu 

instruman dinyatakan reliable bilaokoefisien reliabilitasominimal 

0,6o(Sugiyono,o2013:220). 

J. Uji Asumsi Klasik 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1. UjioNormalitas  

PengujianOini dilakukanountuk mengetahuioapakah analisisodalam model regresi 

nilaioresidual memilikiodistribusi normal.oPada penelitianoini alatouji 

statistikomenggunakan KolmogrovSmirnovOdengan melihatOnilai signifikasi variabel, 

jikaosignifikan lebihobesar α = 5% makaomenunjukkan distribusiodata normal. 

2. UjioMultikolinieritas  

Pengujianoini dilakukanountuk mengetahuiokorelasi antarovariabel independen. 

Padaopenelitian iniomenggunakan alatostatistik VariancesoInflation Factoro(VIF). 

Nilaiotolerance yangorendah samaoartinya denganonilai VIFoyang tinggi. Jikaonilai 

toleranceolebih besarodari 0,1odan nilaioVIF lebihokecil dario10 sertaonilai 

matriksokorelasi tidakoada yangolebih besarodari 0,5, maka tidak 

terjadiomultikolinieritas. 

3. UjioHeteroskedastisitas 

Pengujianoini dilakukanountuk mengujioapakah dalamomodel regresi 

terjadioketidaksamaan varians dari residual satu pengamatanoke pengamatanOyang lain. 

Jikaoterdapat kesamaanoatau tetap disebut homoskedastisitasOdan jika berbedaOdisebut 

heteroskedastisitas. Pada penelitianoini alat uji statistiknyaomenggunakan ujioglejser 

denganomeregresikan variabel-variabeloindependen terhadaponilai absolutoresidualnya. 

4. UjioAutokorelasi  

Ujioautokorelasi dilakukanOuntuk mengkorelasikanOantar anggota 

observasiOyang disusunOmenurut waktuOdan tempat.ODalam penelitianoini uji 

autokorelasiOdilakukan denganOmetode UjiORun dengan melihatOnilai AsympSigO(2-

tailed) harusolebih besaro0,05. Model regresioyang baikoseharusnya tidakoterjadi 

autokorelasi. 
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K. UjioHipotesis  

Di dalamOpenelitian iniOterdapat tigaOmodel hipotesisOyang telah 

dirumuskan,Oyaitu : 

1.H1 :“PenerapanOteknologi informasioberpengaruh terhadapOkinerja pegawai”  

2.   H2 :“Kemampuan Pengguna berpengaruh terhadap kinerja pegawai” 

Untukohipotesis pertamaodan kedua digunakanoalat ujiodengan metode 

regresiolinear sederhanaOuntuk menentukanOketetapan prediksiodari 

pengaruhOyang terjadiOantara variabelOindependen terhadapOvariabel 

dependen.  

Y = b0 + b X  + e 

KoefisienODeterminasi (R
2

)  

Ghozalio(2012:97) KoefisienOdeterminasi adalahOalat untuk 

mengukuroseberapa jauhokemampuan modelodalam menerangkanovariasi 

variabelodependen. Nilaiokoefisien determinasioadalaho0 atauo1. NilaioR2 

yangokecil berartiOkemampuan variabel-variabelOindependen dalam 

menjelaskanOvariasi variabelOdependen amatOterbatas. Dan sebaliknyaojika 

nilaiOyang mendekati 1 berartiOvariabel-variabel independen 

memberikan.hampirosemua informasioyang dibutuhkanountuk 

memprediksiovariabel-variabel inependen. 

Kriteriaopengujian sebagaioberikut :  

a. Hooditerima danoHa ditolakoapabila sigot > 0,05 artinyaovariabel 

independen tidakoberpengaruh secaraosignifikan terhadapovariabel 
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dependen.  

b. Hooditerima danoHa ditolak apabilaosig t < 0,05 artinyaovariabel 

independenOberpengaruh secaraOsignifikan terhadapOvariabel 

dependeno(Ghozali,2012:58). 

2. H3 :“Kemampuanopengguna mempunyaiopengaruh terhadap hubungan 

antaraOpenerapan teknologiOinformasi denganOkinerja pegawai”  

Untukohipotesis ketigaodigunakan alatouji interaksio:  

UjiOinteraksi dilakukanOdengan menggunakanOModerated 

regressionanalysisO(MRA) yaituOaplikasi dariOregresi linierOberganda dimana 

dalamOpersamaanya mengandungOunsur interaksiO(perkalian dua / 

lebihOvariabel independen).OMRA dilakukanomelalui ujiosignifikansi 

simultano(Uji F) dan Ujiosignifikansi parameter individualO(Uji T) 

denganOketentuan sebagaioberikut: Ujiosignifikansi simultanO(ujiostastistik F). 

Jikaoanova atauoF test menghasilkanonilai F hitungOdengan tingkatOsignifikansi 

yang lebihOkecil dari tingkatosignifikansioyang ditentukan, makaOmodel 

regresiOdapat digunakanountuk memprediksiovariabel Y.ouji 

signifikansioparameter individualo(Uji Tostatistik), jikaovariabel 

independen,omoderating dan interaksiOmemberikan nilaiokoefisien 

parameterOdengan tingkatosignifikansi lebihokecil dariotingkat signifikansi 

yangoditentukan, makaodapat disimpulkanobahwa variabelOtersebut 

adalahOvariabel moderasio(Ghozali,o2012:60). 

Yo = a + blX+ b2M+ b3 X-M+ e..................(persamaano2). 
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L. Definisi Operasional Variabel 

Penggunaan indikator pada penelitian dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabelo3.1 

Operasionalovariabelopenelitian 

No. Variabelopenelitian Indikator. 
Skala.  

1.  Teknologi informasiadalah 

salah satuodari 

jenisoteknologi yang 

berbentukperalatan 

teknisodan berfungsi 

untukomemproses dan 

menyampaikanoinformasi 

komputer. (Hadi, 2012:1) 

1) Perangkat keraso 

(Hardware.) 

2) Perangkat lunako 

(softwareo) 

3) Pangkalan data (database) 

4) Perangkat orang/pengguna 

(brainwareo) 

5. Wide area network (WAN) 

(Hapzi Ali dan Tonny 

Wangdra, 2010:3) 

Ordinal (Likert) 

2. Kinerja pegawai adalah 

hasilokerja yangodicapai 

oleh setiapopegawai 

negeriosipil pada 

organisasi/unitosesuai 

denganosasaranokinerja 

pegawaiodanoprilaku kerja. 

(PP 30 Tahun 2019 tentang 

Penilaian KinerjaoPNS) 

1) Kuantitaso 

2) Kualitaso 

3) Waktuo 

4) Biayao 

(PP 30oTahun 2019otentang 

Penilaian KinerjaoPNS) 

Ordinal (Likert) 

3. Kemampuanopengguna 

adalah suatuokapasitas 

individuoberupa 

kesanggupan,okecakapan,o

1) Pengetahuan 

2) Kemampuan 

3) Keahlian  

(Stephen Robbin,2009:45)  

Ordinal (Likert) 
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dan kekuatanodiri 

sendiriountuk 

mengerjakanosuatu 

pekerjaanotertentu 

(StephenoRobbin ,2009) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum   

a. Kondisi Geografis Kecamatan Malili 

Kecamatan Malili merupakanosalahosatu kecamatanodioKabupaten Luwu 

Timurodenganoluasowilayah 921,20 km2,okecamatanoyangomerupakanoibukota 

Kabupaten LuwuoTimur.oSecaraoastoronomis,oKecamatan Malilioterletakodi 

229’24” - 251’33” lintangoselatanodano12057’16”-12122’46”obujurotimur. 

KecamatanoMalili berbatasanodenganoKecamatanoNuha di sebelahoutara, 

Kecamatan NuhaodanoTowutiosebelah timur,osebelahoselatanoberbatasan dengan 

TelukoBoneodanoPropinsioSulawesioTenggara.dan diosebelahobarat 

berbatasanodenganoKecamatanoAngkona danoTelukoBone. KecamatanoMalili 

terdiriodario14 wilayahopedesaanodan 1owilayahokelurahanoyang seluruhnya 

berstatusodefinitif. WilayahoKecamatan Maliliomerupakanowilayah 

bukanopantai. Dari 15odesa/kelurahan,ohanyaoterdapat 2 desaoyangomerupakan 

wilayahopantaioyaituoDesa HarapanodanoDesa LakawalioPantai. Secara 

topografiowilayahoKecamatan Maliliomerupakanodaerah berbukit-bukit. 

Terdapatoempatosungai yangomengalirioKecamatan inioyaituosungaioLawape, 

sungaioMalili, sungaioCerekang,danosungaioPongkeru. 
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b. Pemerintahan  

Padaotahun 2019 dioKecamatan Malilioterdapato50 dusun,5olingkungan 

dano140oRT. SebagaioPusatoPemerintahan, sebagianobesaroPegawaioNegeri 

Sipilo(PNS)oPemerintahoDaerahoKabupatenoLuwu Timurobertugasodi Instansi 

Pemerintah Daerah, Puskesmas dan Sekolah-Sekolah dioMalili.Selainoitu 

terdapatopulaosebanyak 23opersoniloPolrioyangosiapomemberiopelayanan. 

Pada Tahun 2019 tercatat sebanyak 278 surat nikah yangotelah 

dikeluarkanokhususountukopemelukoAgamaoIslam. Selain ituotercatatopula 55 

perkaraopidanaoyangoterselesaikanodari 58 perkara yang diterima. Izin 

Mendirikan Bangunan (IMB) yang dikeluarkan oleh Kecamatan Malili pada tahun 

2019 sebanyak 134 izin. 

c. Penduduk 

Padaotahun 2019,jumlahopendudukodi KecamatanoMaliliosebanyak 

40.804ojiwaoyang terbagi keodalam 10.554 keluarga,denganorata-rataopenduduk 

dalamosatuorumahotanggaosebanyako4ojiwa. Kepadatanopendudukdi Kecamatan 

Malili tahun 2019osekitar 44ojiwaoperokilometeropersegi.Desa dengan 

pendudukoterpadatoadalahoDesa Puncah Indahodenganokepadatan 489 

jiwaoperokilometeropersegi,sedangopalingorendahoadalahoDesaoLaskapodengan

kepadatanohanyaosekitar 4ojiwaoperokilometeropersegi. 

Padaotahun yang samaojumlaholaki-lakiolebihobanyak dari pada 

perempuan.Laki-lakiosebanyak 20.933 jiwaodanoperempuanosebanyak 19.842 

jiwa,sehinggaorasioojenisokelaminnyaosebesar 105,50 yang berartiodario100 
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wanitaoterdapat 105olaki-laki. 

 

d. Pendidikan 

Fasilitasopendidikanodi Kecamatan Maliliorelatifolengkap.Padaotahun 

2018,ojumlahoTKodioKecamatanoMaliliosebanyako25ounit,27ounit SD dan 

Sederajat, 7ounit SLTP dan Sederajat serta 5 unit SLTA dan Sederajat. Desa dengan 

fasilitas pendidikan terbanyak yaitu Desa Puncah Indah, sebanyak 11 

fasilitas.Sedangkan Desa denganfasilitaspendidikanpalingsedikit adalah Desa Pasi-

pasi,sebanyak1fasilitas. 

e. Kesehatan 

Pada tahun 2019 fasilitas Kesehatan yang terdapat di Kecamatan Malili 

yaitu 3 unit puskesmas, 14 unitoposkesdes, 30 unitoposyandu, 5otempatopraktek 

dokter, dan 5 apotek.oSelanjutnya,otenagaomedisoyangotersediaoadalah 6 

dokterumum,2doktergigi,1apoteker,97bidan,47perawat,26dukundan1 lainnya. 

f. Agama 

 MayoritasopendudukoKecamatan MalilioberagamaoIslam. Kondisi 

inioantara lainodapatodilihat dariobanyaknyaotempatoibadahobagioumat 

Islamosepertiomesjidosebanyak 57 buahodan mushalah atau langgarosebanyak 

24obuah.SelainoituopendudukoKecamatan Malili mempunyaiokomunitas 

masyarakatoyangomemelukoagamaoKristen danoHinduodenganojumlahotempat 

ibadahoberupaogerejaosebanyak 19obuahodanoPurao3obuah. 

g. Sarana Dan Transportasi 
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Sarana transportasiodaratosudahocukup memadaiodi KecamatanoMalili. 

Haloini terlihatodarioketersediaanokendaraanoumumopenghubung antardesa. 

Ketersediaan pomobensinojuga sudahodapatodinikmatioolehomasyarakat 

KecamatanoMalili.Selainoituotersedia pulaosaranaokomunikasioberupaokantor 

posopembantuodioKelurahanoMalili. 

h. Perdagangan, Restoran, Dan Hotel 

UntukomenunjangokegiatanoperekonomianopendudukoKecamatan Malili, 

sampai tahuno2019 terdapat sebanyak 10 mini market, 4 pasar, 5 rumah makan, 31 

kelompok pertokoan, 11 hotel atau penginapan dan di tunjang oleh 109 warung 

makan minum. 

i. Keuangan 

Pada tahun 2019 realisasi pendapatanoasliodaerahokecamatan 

Maliliomencatatopencapaianolebih dari 270.583.742orupiahoatauosekitar 

57,19%odarionilai yangoditargetkan. Danorealisasiopenerimaanopajakobumi 

danobangunanotercatat 800.912.397orupiahoatau sekitar 97,02% 

dariotargetoyangoditetapkan.SementaraoituoLembagaokeuanganyangotersediaodi

KecamatanoMalilioyaituoterdapat 9ounitobank, 2ounitopegadaian, 1 unit asuransi 

dan 2 unit BMT. 

j. Kantor Kecamatan Malili 

Kantor Camat Malili terletak di Jl.Dr. Ratulangi No.7 diDesa Puncak Indah. 

Kecamatan malilioadalahosalahosatuodari 11okecamatan tertuaoyangoada 

bersamaan dengan pemekaranoKabupaten luwu timur pada tahun 2003. 
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Untuk lebih memperjelas berikut Struktur Organisasi Kantor Camat Malili: 

Gambar 4.1oStrukturoOrganisasi  

KantoroCamat Malili 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan PeraturanoDaerahoKabupaten Luwu TimuroNomor 

8oTahuno2016 tentangoPembentukan danoSusunanoPerangkatoDaerah,Camat 

yangodibantuooleh PerangkatoKecamatanoyangoterdiri darioSekretariat,Seksi-

seksi danokelompok-kelompokojabatanofungsional tertentuoyang berada 

dibawahodanobertanggungjawabokepadaoCamat. Sekretariat dipimpin 

CAMAT 

FUNGSIONAL SEKRETARIS CAMAT 

KASI PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT DESA 

KASI PEMERINTAHAN KASI TRANTIB KASI PELAYANAN 

UMUM 

DESA KELURAHAN 

SUBBAG PERENCANAAN 

DAN KEPEGAWAIAN 

SUBBAG UMUM DAN 

KEUANGAN 
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olehoseorangoSekretaris, Seksi-seksioterdiri darioSeksioPemerintahan, 

SeksiPemberdayaan Masyarakat Desa, SeksioKetentramanodan Keterbiban, Seksi 

PelayananoUmum.oKelompokoJabatanoFungsional Tertentuodikoordinirooleh 

seorang TenagaoFungsionaloTertentuosenior. 

Tugas dariomasing-masingoPerangkatoKecamatanolebihorinciodiatur 

denganoPeraturan Daerah KabupatenLuwu Timur dan di susun di Analisis Jabatan 

Orgnisasi Perangkat Daerah Kabupaten Luwu Timurtentang uraian tugas pada 

unsur organisasi terendah Kecamatan yaituosebagaioberikut : 

1) Camat 

Camatomempunyaiotugas yaituomemimpinodan melaksanakan tugas 

membantu Bupati guna untukomeningkatkanokoordinasiopenyelenggaraan 

pemerintahan,pelayananopublik, sertaopemberdayaanomasyarakatodesa dan 

jugaokelurahanoberdasarkan denganopedoman yangoada untuk 

membangunokelancaranotugas. Yang didasari denganopedomanoyang ada 

sehinggaotugas berjalan lancar 

2) Sekretaris Camat 

SekretariatoKecamatanomempunyai tugas yaituomelaksanakan 

penyusunan progamokerja, ketatausahaan, urusan rumah tangga, 

kepustakaan, dokumentasi dan informasi, penyajian data, koordinasi 

administrasi keuangan serta laporan, dan administrasi kepegawaian. 

3) SeksioPemerintahan 

Seksi Pemerintahanomempunyaiotugas yaitu memfasilitasi, 

menyelenggarakan, danomelaksanakanopembinaanopemerintahanoumum, 
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administrasi kependudukan, pemerintahan desa,opertanahanodan 

melaksanakanokegiatanodibidangopemerintahanolainnya. 

4) Seksi Pemberdayaan Masyarakat Desa 

Seksi Pemberdayaan Masyarakat Desaomempunyaiotugas yaitu 

membina, mengkoordinasikan dan melaksanakan program memimpin dan 

melaksanakan penyiapan bahan penyusunan kebijakan teknis, 

mengkoordinasikan dan melaksanakan program dan kegiatan di seksi 

pemberdayaan masyarakat dan desa berdasarkan pedoman yang ada untuk 

kelancaran tugas. 

5) SeksioKetentramanodanoKetertibanoUmum 

SeksioKetentraman danoKetertibanoUmumomempunyaiotugas yaitu 

memfasilitasi dan melaksanakan pembinaan keamanan, menyelenggaraakan, 

dan ketertiban umum serta perlindungan masyarakat. 

6) Seksi Pelayanan Umum 

Seksi Pelayanan Umumomempunyaiotugas yaitu membina,  

memimpinodanomelaksanakanopenyiapanobahanopenyusunan kebijakan 

teknis,omengkoordinasikanodanomelaksanakanoprogramodanokegiatanodi 

seksi pemeliharaan prasaranaodan sarana pelayanan 

umumoberdasarkanopedomanoyangoadaountukokelancaranotugas. 

Secara keseluruhan jumlahopegawai padaoKantoroCamat Malilioterdiriodari 

45oPegawaioNegerioSipil,terdiri dari 34 laki- laki dan 11 perempuan. Kantor Camat Malili 

dipimpin oleh seorang camat Nur Syaifullah Rahman S.STP yang dilantik oleh Bupati 

Luwu Timur H. Moh ThoriqHusler. Camat dalam melaksanakan kegiatan administrasinya 
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dibantu oleh SekretarisCamat (Sekcam), Serta 4 Kepala Seksi, yaitu: a) Kasi Pemerintahan, 

b) KasioPemberdayaanoMasyarakatoDesa, c) KasioKetentramanodanoKetertiban dan d) 

KasioPelayananoUmum. 

B. HasiloPenelitian 

1. DeskriptifoData AtasoResponden 

Responden dalamopenelitianoinioadalah Pegawai Kecamatan 

Malilioyangoberjumlah sebanyak 45oorang. Dimanaoterdapat 3okarakteristikoresponden 

yangodimasukkanodalamopenelitianoini, yang kemudian di kategorikan 

sepertioberdasarkanojenisokelamin, usia, pendidikanoterakhir. 

Gunaomemperjelasokarakteristik dariorespondenoyang 

dimaksud,omakaodisajikanotabelomengenaiorespondenosepertioberikut: 

a. Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 

JenisoKelaminoResponden 

Jenis_Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Laki-Laki 34 75.6 75.6 75.6 

Perempuan 11 24.4 24.4 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

Sumber : Output SPSS 21 
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Berdasarkan dariotabel 4.1odiatas yangomenunjukkanobahwa terdapat 

34oorangoatau 75,6%oresponden didominasi oleh jenisokelaminolaki-lakiodan sisanya 

11oorangoatau 24,4%oresponden yangoberjenisokelamin perempuan. Sehingga dapat 

disimpulkanobahwaosebagianobesarojenisokelaminopegawai pada KantoroKecamatan 

Malili didominasi oleh kaum laki-laki, alasannya karena pegawai laki-laki di kantor 

kecamatan malili lebih menguasai teknologi informasi dan beban kerja di kantor 

kecamatan malili bersifat pekerjaan kantoran dan lapangan. 

b. Usia 

Tabel 4.2 

Usia 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid <25 Th 3 6.7 6.7 6.7 

>25<35 Th 15 33.3 33.3 40.0 

>35<40 Th 23 51.1 51.1 91.1 

>40 Th 4 8.9 8.9 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

Sumber : Output SPSS 21 

Berdasarkan dariotabel 4.2 diatas yangomenunjukkanobahwa sebanyak 23 orang 

atau 51,1%oresponden didominasi oleh orangoyang berumur >35<40otahun,osebanyak 

15oorangoatau 33,3%oresponden berumuro>25<35 tahun,osebanyak 4oorangoatau 
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8,9%orespondenoberumur >40 tahun danosebanyak 3oorangoatau 6,7%oresponden 

berumur <25tahun.Sehingga dapat dikatakan bahwa dari semua pegawai kantor Kecamatan 

Malili yang berjumlah 45 orang paling banyak pegawai yang berumur antara >35<40 

tahun, dimanaohaloiniomenunjukkanobahwaopegawaioyangobekerja di kantor kecamatan 

malili relatif berusia muda dan termaksud kategori umur yang produktif, alasannya karena 

denganousiaoyangorelatifomuda, makaosemangat dalam  bekerjaoyang dimiliki juga 

masihorelatifotinggi. 

c. PendidikanoTerakhir 

Tabel 4.3 

PendidikanoTerakhir 

Tingkat Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SMA 15 33.3 33.3 33.3 

D1/D2/D3 7 15.6 15.6 48.9 

S1 21 46.7 46.7 95.6 

S2 2 4.4 4.4 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

  

Berdasarkan dariotabel 4.3odiatas yang menujukkanobahwaodari 

45orespondenoyangoditeliti, sebagianobesarojenisopendidikannya adalah S1 sekitar 21 

orang atauosebesar 46,7%, sebanyak 15 orang atau 33,3% 
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mempunyaiotingkatopendidikanoSMA, sekitar 7oorangoatau 15,6% mempunyai tingkat 

pendidikan D1/D2/D3, sekitar 2oorangoatau 4,4% mempunyai tingkat pendidikan S2, 

sehinggaodapatodisimpulkanobahwaorata-rata pegawai Kecamatan Malili adalah 

mempunyai pendidikan S1.oHaloiniomenunjukkanobahwa sudah menjadi 

keharusanopegawaioyang bekerja pada instansi pemerintah saat ini harus mempunyai 

jenjang pendidikan atau lulusan minimal S1 yang dimana digunakan sebagai ilmu 

dasarodalamomelaksanakanotugasosesuaiodengan jurusanotupoksi masing-masing 

Pegawai Negeri Sipil Kantor Kecamatan Malili. 

2. Deskriptif Data Atas Variabel Penelitian 

a. Penerapan Teknologi Informasi 

Tabel 4.4 

Tanggapan Responden Terhadap Penerapan Teknologi Informasi X1.1 

(Perangkat Keras / Hardware) 

 

Pernyataan 

 

Uraian 

TanggapanoResponden  

STS TS CS S SS Total 

1 F 0 2 11 15 17 45 

% 0 4,4 24,4 33,3 37,8 100 

2 F 0 2 8 18 17 45 

% 0 4,4 17,8 40,0 37,8 100 

3 F 2 4 4 16 19 45 

% 4,4 8,9 8,9 35,6 42,2 100 

Sumber : Output SPSS 21 
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 Berdasarkan tanggapan responden dari 3 item pernyataan yang diajukan mengenai 

teknologi informasi pada indikator perangkat keras, pada pernyataan 1 terdapat 17 

responden atau 37,8%yang menjawab sangat setuju karena rata rata pegawai kecamatan 

malili jika bekerja menggunakan berbasis komputer atau laptop, pada pernyataan 2 terdapat 

18 responden atau 40,0% yang menjawab setuju karena pegawai kecamatan malili 

memiliki pengetahuan yang baik mengenai hardware pada sebuah laptop atau komputer, 

pada pernyataan 3 terdapat 19 responden atau 42,2% yang menjawab sangat setuju karena 

hardware yang digunakan mempermudah dalam mendapatkan informasi pada sebuah 

laptop atau komputer. 

Tabelo4.5 

TanggapanoRespondenoTerhadap PenerapanoTeknologioInformasi X1.2 

(Perangkat Lunak/Software) 

 

Pernyataan 

 

Uraian 

Tanggapan Responden  

STS TS CS S SS Total 

4 F 2 2 9 18 14 45 

% 4,4 4,4 20,0 40,0 31,1 100 

5 F 2 4 4 16 19 45 

% 4,4 8,9 8,9 35,6 42,2 100 

6 F 0 2 8 18 17 45 

% 0 4,4 17,8 40,0 37,8 100 

Sumber : Output SPSS 21 
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 Berdasarkan tanggapan responden dari 3 item pernyataan yang diajukan mengenai 

teknologi informasi pada indikator perangkat lunak, pada pernyataan 1 terdapat 18 

responden atau 40,0% yang menjawab setuju karena pegawai kecamatan malili merasa 

senang dalam bekerja dengan menggunakan komputer,pada pernyataan 2 terdapat 19 

responden atau 42,2% yang menjawab sangat setuju karena software pada komputer mudah 

dipahami oleh pegawai kecamatan malili, pada pernyataan 3 terdapat 18 responden atau 

40,0% yang menjawab setuju karena software pada komputer meringankan beban kerja 

pegawai kecamatan malili. 

Tabelo4.6 

TanggapanoRespondenoTerhadap PenerapanoTeknologioInformasi X1.3 

(pangkalan data / database) 

 

Pernyataan 

 

Uraian 

Tanggapan Responden  

STS TS CS S SS Total 

7 F 0 4 10 22 9 45 

% 0 8,9 22,2 48,9 20,0 100 

8 F 4 4 6 21 10 45 

% 8,9 8,9 13,3 46,7 22,2 100 

9 F 2 4 4 16 19 45 

% 4,4 8,9 8,9 35,6 42,2 100 

Sumber : Output SPSS 21 

 Berdasarkan tanggapan responden dari 3 item pernyataan yang diajukan mengenai 

teknologi informasi pada indikator pangkalan data, pada pernyataan 1 terdapat 22 
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responden atau 48,9% yang menjawab setuju karena database pada komputer atau laptop 

yang ada di kantor kecamatan malili telah diotorisasi, pada pernyataan 2 terdapat 

21orespondenoatauo46,7% yangomenjawabosetuju karena database tersimpanodengan 

aman, padaopernyataan 3 terdapat 16 responden atau 35,6% yang menjawab setuju karena 

database yang ada selalu di update oleh pegawai kecamatan malili apabila ada perubahan. 

oTabel 4.7 

TanggapanoRespondenoTerhadap PenerapanoTeknologioInformasi X1.4 

(Perangkat orang/pengguna) 

 

Pernyataan 

 

Uraian 

Tanggapan Responden  

STS TS CS S SS Total 

10 F 4 2 6 25 8 45 

% 8,9 4,4 13,3 55,6 17,8 100 

11 F 4 4 6 21 10 45 

% 8,9 8,9 13,3 46,7 22,2 100 

Sumber : Output SPSS 21 

 Berdasarkan tanggapan responden dari 2 item pernyataan yang diajukan mengenai 

teknologi informasi pada indikator perangkat pengguna, pada pernyataan 1 terdapat 25 

responden atau 55,6% yang menjawab setuju karena dengan menggunakan 

computeroakanomeningkatkanokesempatan guna 

mendapatkanotugasoyangolebihodisukaiodimasaomendatang, pada pernyataan 2 terdapat 

21 responden atau 46,7% yang menjawab setuju karena setiap pekerjaan di kecamatan 
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malili dijalankan oleh orang yang mampu danosesuaiodenganokeahlian dan 

pendidikannya. 

 

 

Tabel 4.8 

TanggapanoResponden Terhadap Penerapan Teknologi Informasi X1.5 

(Wide area network/WAN) 

 

Pernyataan 

 

Uraian 

Tanggapan Responden  

STS TS CS S SS Total 

12 F 4 6 12 13 10 45 

% 8,9 13,3 26,7 28,9 22,2 100 

13 F 8 2 12 15 8 45 

% 17,8 4,4 26,7 33,3 17,8 100 

14 F 2 6 10 18 9 45 

% 4,4 13,3 22,2 40,0 20,0 100 

Sumber : Output SPSS 21 

 Berdasarkan tanggapan responden dari 3 item pernyataan yang diajukan mengenai 

teknologi informasi pada indikator wide area network, pada pernyataan 1 terdapat 13 

responden atau 28,9% yang menjawab setuju karena rata-rata pegawai kecamatan malili 

ketika menemukan kesulitan akan meminta bantuan,pada pernyataan 2 terdapat 15 

responden atau 33,3% yang menjawab setuju karena jaringan yang tersedia dikecamatan 
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malili membantu pegawai dalam menjalankan pekerjaannya, pada pernyataan 3 terdapat 

18 responden atau 40,0% yang menjawab setuju karena jaringan yang tersedia dikecamatan 

malili sangat jarang terdapat gangguan. 

b. KinerjaoPegawai 

 

 

Tabel 4.9 

Tanggapan Responden Terhadap Kinerja Pegawai Y1.1 

(Kuantitas) 

 

Pernyataan 

 

Uraian 

Tanggapan Responden  

STS TS CS S SS Total 

24 F 0 10 10 13 12 45 

% 0 22,2 22,2 28,9 26,7 100 

25 F 0 10 7 18 10 45 

% 0 22,2 15,6 40,0 22,2 100 

26 F 6 2 4 22 11 45 

% 13,3 4,4 8,9 48,9 24,4 100 

Sumber : Output SPSS 21 

 Berdasarkan tanggapan responden dari 3 item pernyataan yang diajukan 

mengenai kinerja pegawai pada indikator kuantitas, pada pernyataan 1 terdapat 13 

responden atau 28,9% yang menjawab setuju karena rata-rata pegawai kecamatan 
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maliliomemilikiotingkatokuantitasokerjaoyangosangat maksimal dalamobekerja, pada 

pernyataan 2 terdapat 18 responden atau 40,0% yang menjawab setuju karena pegawai 

kecamatan malilioselaluoberusaha untuk 

mendapatkanotargetokerjaoyangotelahoditetapkanoolehokantor kecamatan malili, pada 

pernyataan 3 terdapat 22 responden atau 48,9% yang menjawab setuju karena pegawai 

kantor kecamatan malili merasaoselamaobekerjaohasil 

pekerjaannyaolebihobaikobilaodibandingkanodenganowaktuoyangolalu. 

Tabel 4.10 

Tanggapan Responden Terhadap Kinerja Pegawai Y1.2 

(Kualitas) 

 

Pernyataan 

 

Uraian 

Tanggapan Responden  

STS TS CS S SS Total 

27 F 2 4 8 23 8 45 

% 4,4 8,9 17,8 51,1 17,8 100 

28 F 0 4 9 23 9 45 

% 0 8,9 20,0 51,1 20,0 100 

29 F 0 10 4 19 12 45 

% 0 22,2 8,9 42,2 26,7 100 

Sumber : Output SPSS 21 

 Berdasarkan tanggapan responden dari 3 item pernyataan yang diajukan mengenai 

kinerja pegawai pada indikator kualitas, pada pernyataan 1 terdapat 23 responden atau 

51,1% yang menjawab setuju karena rata-rata pegawai kecamatan malili memiliki kualitas 
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kerja yang cukup tinggi, pada pernyataan 2 terdapat 23 responden atau 51,1% yang 

menjawab setuju karena pegawai kecamatan 

maliliomengerjakanosuatuopekerjaanodengan penuhoperhitungan,ocermatodan teliti, pada 

pernyataan 3 terdapat 19 responden atau 42,2% yang menjawab setuju karena pegawai 

kantor kecamatan malili memiliki 

skillosesuaiodenganopekerjaanodanotugasoyangosayaokerjakanosaatoini. 

 

Tabel 4.11 

Tanggapan Responden Terhadap Kinerja Pegawai Y1.3 

(Waktu) 

 

Pernyataan 

 

Uraian 

Tanggapan Responden  

STS TS CS S SS Total 

30 F 2 4 8 23 8 45 

% 4,4 8,9 17,8 51,1 17,8 100 

31 F 0 4 9 23 9 45 

% 0 8,9 20,0 51,1 20,0 100 

32 F 0 10 4 19 12 45 

% 0 22,2 8,9 42,2 26,7 100 

Sumber : Output SPSS 21 

 Berdasarkan tanggapan responden dari 3 item pernyataan yang diajukan mengenai 

kinerja pegawai pada indikator waktu, pada pernyataan 1 terdapat 18 responden atau 40,0% 

yang menjawab setuju karena rata-rata pegawai kecamatan malilidapat mempergunakan 
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waktu semaksimal mungkin dalam bekerja, pada pernyataan 2 terdapat 25 responden atau 

55,6% yang menjawab setuju karena pegawai kecamatan 

malilioselaluomenyelesaikanopekerjaan denganotepatowaktu 

gunaomenghindariotertumpuknyaopekerjaanoyangomenjadiobebanopekerjaan, pada 

pernyataan 3 terdapat 21 responden atau 46,7% yang menjawab setuju karena pegawai 

kantor kecamatan maliliotaatodanopatuhoterhadaposemuaoaturan 

danoprosedurokerjaoyangoditetapkanodalamosuatuopekerjaan. 

Tabel 4.12 

Tanggapan Responden Terhadap Kinerja Pegawai Y1.4 

(Biaya) 

 

Pernyataan 

 

Uraian 

Tanggapan Responden  

STS TS CS S SS Total 

33 F 2 4 8 23 8 45 

% 4,4 8,9 17,8 51,1 17,8 100 

34 F 0 4 9 23 9 45 

% 0 8,9 20,0 51,1 20,0 100 

35 F 0 10 4 19 12 45 

% 0 22,2 8,9 42,2 26,7 100 

Sumber : Output SPSS 21 

 Berdasarkan tanggapan responden dari 3 item pernyataan yang diajukan mengenai 

kinerja pegawai pada indikator waktu, pada pernyataan 1 terdapat 18 responden atau 40,0% 

yang menjawab setuju karena rata-rata pegawai kecamatan malili memiliki kualitas kerja 
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yang cukup tinggi, pada pernyataan 2 terdapat 19 responden atau 42,2% yang menjawab 

sangat setuju karena pegawai kecamatan 

maliliomengerjakanosuatuopekerjaanodenganopenuhoperhitungan,ocermat dan teliti, pada 

pernyataan 3 terdapat 18 responden atau 40,0% yang menjawab setuju karena pegawai 

kantor kecamatan malili memiliki 

skillosesuaiodenganopekerjaanodanotugasoyangosayaokerjakanosaatoini. 

c. Kemampuan Pengguna 

Tabel 4.13 

Tanggapan Responden Terhadap Kemampuan Pengguna M1.1 

(Pengetahuan) 

 

Pernyataan 

 

Uraian 

Tanggapan Responden  

STS TS CS S SS Total 

15 F 0 2 11 15 17 45 

% 0 4,4 24,4 33,3 37,8 100 

16 F 0 2 8 18 17 45 

% 0 4,4 17,8 40,0 37,8 100 

17 F 2 4 4 16 19 45 

% 4,4 8,9 8,9 35,6 42,2 100 

Sumber : Output SPSS 21 

 Berdasarkan tanggapan responden dari 3 item pernyataan yang diajukan mengenai 

kemampuan pengguna pada indikator pengetahuan, pada pernyataan 1terdapat 17 

responden atau 37,8% yang menjawab sangat setuju karena rata-rata pegawai kecamatan 
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malili menyadari betapa pentingnya pengetahuan untuk meningkatan kinerja, pada 

pernyataan 2 terdapat 18 responden atau 40,0% yang menjawab setuju karena pegawai 

kecamatan malili memiliki pendidikan dan pengalaman sesuai bidang pekerjaan, pada 

pernyataan 3 terdapat 19 responden atau 42,2% yang menjawab sangat setuju karena 

pegawai kantor kecamatan malili sudah mempunyai pengalaman sehingga mampu 

melakukan pekerjaan sesuai bidangnya. 

 

Tabel 4.14 

Tanggapan Responden Terhadap Kemampuan Pengguna M1.2 

(Kemampuan) 

 

Pernyataan 

 

Uraian 

Tanggapan Responden  

STS TS CS S SS Total 

18 F 4 6 13 18 4 45 

% 8,9 13,3 28,9 40,0 8,9 100 

19 F 4 2 6 25 8 45 

% 8,9 4,4 13,3 55,6 17,8 100 

20 F 4 4 6 21 10 45 

% 8,9 8,9 13,3 46,7 22,2 100 

Sumber : Output SPSS 21 

 Berdasarkan tanggapan responden dari 3 item pernyataan yang diajukan mengenai 

kemampuan pengguna pada indikator kemampuan,pada pernyataan 1 terdapat 18 

responden atau 40,0% yang menjawab setuju karena rata-rata pegawai kecamatan malili 
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sudah mengikuti pelatihan yang dapat membangun bakat mengenai pekerjaan, pada 

pernyataan 2 terdapat 25 responden atau 55,6% yang menjawab setuju karena beberapa 

dari pegawai kecamatan malili mengikuti pelatihan yangodapatomemberikanokesempatan 

gunaomengembangkanobakat mengenaiopekerjaan, pada pernyataan 3 terdapat 21 

responden atau 46,7% yang menjawab setuju karena pegawai kantor kecamatan malili 

mengikuti pelatihan yang meningkatkan keterampilan dalam meningkatkan kualitas 

pekerjaan. 

Tabel 4.15 

Tanggapan Responden Terhadap Kemampuan Pengguna M1.3 

(Keahlian) 

 

Pernyataan 

 

Uraian 

Tanggapan Responden  

STS TS CS S SS Total 

21 F 4 6 12 13 10 45 

% 8,9 13,3 26,7 28,9 22,2 100 

22 F 8 2 12 15 8 45 

% 17,8 4,4 26,7 33,3 17,8 100 

23 F 2 6 10 18 9 45 

% 4,4 13,3 22,2 40,0 20,0 100 

Sumber : Output SPSS 21 

 Berdasarkan tanggapan responden dari 3 item pernyataan yang diajukan mengenai 

kemampuan pengguna pada indikator keahlian,pada pernyataan 1 terdapat 13 responden 

atau 28,9% yang menjawab setuju karena rata-rata pegawai kecamatan malili mampu 
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menyelesaikan pekerjaan dengan teliti dan tepat waktu, pada pernyataan 2 terdapat 15 

responden atau 33,3% yang menjawab setuju karena pegawai kecamatan 

maliliomampuobekerjaocepatodalamomenyelesaikan tugasorutin, pada pernyataan 3 

terdapat 18 responden atau 40,0% yang menjawab setuju karena pegawai kantor kecamatan 

maliliomampuomelaksanakanopekerjaan secaraomudahodanocermat. 

3. UjioValiditasoDan ReabilitasoData 

a. UjioValiditas 

Tabel 4.16 

HasiloUjioValiditas 

TEKNOLOGI INFORMASI 

Variabel Pernyataan R hitung R kritis Keterangan 

X1.1 

 

P1 

P2 

P3 

 

0,913 

0,869 

0,790 

 

0,3 

 

Valid 

Valid 

Valid 

 

X1.2 

 

P4 

P5 

P6 

 

 

0,864 

0,812 

0,790 

 

0.3 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 
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X1.3 

 

P7 

P8 

P9 

 

 

0,864 

0,957 

0,823 

 

0.3 

 

Valid 

Valid 

Valid 

X1.4 

 

P10 

P11 

P12 

 

 

0,883 

0,807 

0,763 

 

0.3 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

X1.5 

 

P13 

P14 

P15 

 

 

0,924 

0,957 

0,684 

 

0.3 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber : Output SPSS 21 

Dilihat dariotabelo4.16 yakniohasiloujiovaliditas atas variabel teknologi informasi 

didapatkanobahwaor-hitungopada semuaoitemopertanyaan variabel 

menujukkanoangkaoyangolebihobesar darior-kritis (0,3),osehingga 

dapatodikatakanobahwaosemuaoitemopertanyaanotersebut sah (valid)odanodapat 

digunakanodalamopenelitian.  

Tabel 4.17 

Hasil Uji Validitas 
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KINERJA PEGAWAI 

Variabel Pernyataan R hitung R kritis Keterangan 

Y1.1 

 

P25 

P26 

P27 

 

0,900 

0,931 

0,769 

 

0,3 

 

Valid 

Valid 

Valid 

 

Y1.2 

 

P28 

P29 

P30 

 

 

0,940 

0,868 

0,946 

 

0.3 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

Y1.3 

 

P31 

P32 

P33 

 

 

0,883 

0,807 

0,763 

 

0.3 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Y1.4 

 

P34 

P35 

P36 

 

 

0,864 

0,812 

0,790 

 

0.3 

 

Valid 

Valid 

Valid 

          Sumber : Output SPSS 21 
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Dilihat dariotabelo4.18 menunjukkanobahwaor-hitungopadaosemuaoitem 

pertanyaanvariabel menujukkanoangkaoyang lebihobesar darior-kritis 

(0,3),osehinggaodapat dinyatakanobahwaosemuaoitem pertanyaanotersebut 

saho(valid)odanodapat digunakanodalamopenelitian ini. 

 

 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Validitas 

KEMAMPUAN PENGGUNA 

Variabel Pernyataan R hitung R kritis Keterangan 

M1.1 

 

P16 

P17 

P18 

 

0,913 

0,869 

0,790 

 

0,3 

 

Valid 

Valid 

Valid 

 

M1.2 

 

P19 

P20 

P21 

 

 

0,883 

0,807 

0,763 

 

0.3 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 
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M1.3 

 

P22 

P23 

P24 

 

 

0,924 

0,957 

0,684 

 

0.3 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber : Output SPSS 21 

Dilihat dari tabel 4.17 menunjukkanobahwaor-hitungopada 

semuaoitemopertanyaanovariabel-variabel kemampuan pengguna 

menujukkanoangkaoyangolebih besar darior-kritis (0,3),sehingga 

dapatodinyatakanobahwaosemuaoitemopertanyaanotersebut saho(valid) dan dapat 

digunakanodalamopenelitian. 

b. Uji Reliabilitas 

Reabilitas merupakanoindeksoyang menujukkanosejauh mana 

suatuoalatoukurodapatodipercaya dalamomendapatkan data penelitian,baik padaowaktu 

sekarang maupun yangoakanodatang,Ujioreliabilitas menggunakanometodeoCronbachs’s 

Alpha,yangodiaplikasikanodenganoprogram SPSS.21.oapabila nilai Cronbachs’s Alpha, 

(r-Alpha)ominimal 0,60omakaoalatoukurodinyatakan   reliable 

Tabel 4.19 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Koefesien 

Realibilitas (α) 

Nilai Batas 

Alpha (α) 

Keputusan 

Teknologi Informasi (X1.1) 0,800 0,60 Reliabel 
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Teknologi Informasi (X1.2) 0,753 0,60 Reliabel 

Teknologi Informasi (X1.3) 0,849 0,60 Reliabel 

Teknologi Informasi (X1.4) 0,748 0,60 Reliabel 

Teknologi Informasi (X1.5) 0,827 0,60 Reliabel 

Sumber : Output SPSS 21 

Berdasarkan dari tabel 4.19 menujukkan nilai Cronbachs’s Alphaatas variabel 

Teknologi Informasio(X1.1)osebesar 0,800, Teknologi Informasio(X1.2)osebesar 

0,753,Teknologi Informasio(X1.3)osebesar 0,849, Teknologi Informasio(X1.4)osebesar 

0,748, Teknologi Informasi (X1.5)osebesaro0,827 dengan 

demikian,dapatodisimpulkanobahwaopernyataan dalamokuesioneroini reliable 

karenaomempunyaioCronbachs’s Alphaolebihobesarodari 0,60.Haloini 

menujukkanobahwa setiapoitemopernyataan 

yangodigunakanoakanomampuomemperolehodataokonsisten. 

Tabelo4.20 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Koefesien 

Realibilitas (α) 

Nilai Batas 

Alpha (α) 

Keputusan 

Kinerja Pegawai (Y1.1) 0,822 0,60 Reliabel 

Kinerja Pegawai (Y1.2) 0,905 0,60 Reliabel 

Kinerja Pegawai (Y1.3) 0,748 0,60 Reliabel 
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Kinerja Pegawai (Y1.4) 0,753 0,60 Reliabel 

Sumber : Output SPSS 21 

Berdasarkan tabel 4.20 menujukkan nilai Cronbachs’s Alphaatas variabel Kinerja 

Pegawai (Y1.1) sebesar 0,822, Kinerja Pegawai (Y1.2) sebesar 0,905, Kinerja Pegawai 

(Y1.3) sebesar 0,748, Kinerja Pegawai (Y1.4) sebesar0,753odenganodemikian, 

dapatodisimpulkan bahwaopernyataan dalamokuesioneroini 

reliableokarenaomempunyaioCronbachs’s Alphalebih besarodari 0,60.Hal 

iniomenujukkan bahwaosetiapoitemopernyataanoyang 

digunakanoakanomampuomemperolehodataokonsisten. 

   Tabelo4.21 

HasiloUjioReliabilitas 

Variabel Koefesien 

Realibilitas (α) 

Nilai Batas 

Alpha (α) 

Keputusan 

Kemampuan Pengguna (M1.1) 0,800 0,60 Reliabel 

Kemampuan Pengguna (M1.2) 0,753 0,60 Reliabel 

Kemampuan Pengguna (M1.3) 0,849 0,60 Reliabel 

Sumber : Output SPSS 21 

Berdasarkan dari tabel 4.21 menujukkanonilai Cronbachs’s Alphaatas variabel 

Kemampuan Pengguna (M1.1) sebesar 0,800, Kemampuan Pengguna (M1.2) sebesar 

0,753, Kemampuan Pengguna (M1.3)osebesar 0,849odenganodemikian, dapat 

disimpulkan bahwaopernyataan dalamokuesioneroinioreliable karenamempunyai 
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Cronbachs’s Alphalebihobesar dari 0,60. Haloini menujukkanobahwa 

setiapoitemopernyataan yangodigunakanoakanomampuomemperolehodataokonsisten. 

4. HasiloUjioAsumsioKlasik 

a. Uji Normalitas 

Ujionormalitas dimaksud gunaomengujioapakahomodel suatuoregresi yang 

diananalisis mempunyaiovariabel gangguan (disturbance error)oberdistribusi normeal 

atau tidak.Ujionormalitas yang digunakaan Kolmogrov- Simirnov Test. 

 

 

Tabel 4.22 

Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov- Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Predicted 

Value 

N 
45 

Normal Parametersa,b Mean 
3.7300000 

Std. Deviation .74528409 

Most Extreme Differences Absolute 
.173 

Positive .088 

Negative -.173 

Test Statistic 
.173 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c 
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Output SPSS 21 

Berdasarkan pengelolahan data pada tabel 4.22omenggunakan ujionormalitas 

denganorumusoKolmogorov-SmirnovoTest diperolehonilaioKSZ 

sebesaro0,200lebihobesarodari 0,05 makadapatodisimpulkanobahwaodata 

berdistribusionormal. 

 

 

Gambar 4.23 

HasiloUjioNormalitasoMenggunakan Normal P-P Plot 

 

 

Berdasarkan dariogambar 4.23 dilihatobahwaografikonormal probality plot of 

regressionostandardized menujukkanopolaografik yangonormal.Hal inioterlihatotitik-
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titikoyangomenyebar disekitarogarisdiagonal dan 

penyebarannyaomengikutiogarisodiagonal.Dengan demikian pengujian 

untukopengaruhopenerapanteknologioinformasioterhadapokinerja pegawai 

danokemampuanopenggunaosebagaiovariabelomoderasi di kecamatan malili dapat 

dilanjutkan. 

b. UjioMultikolonieritas 

Uji multikolonieritas dapatodigunakan untukomendeteksioadanya 

gejalaomultikolonieritasoyaitu denganoadanyaohubungan antarovariabel bebas. Hal 

iniotampak padaonilaiotolerance danoVariance inflantory factor (VIF). 

Jikaonilaiotolerance lebih dario0,10 danonilaioVIFnya dibawah 10,maka 

dapatodisimpulkanotidakoterjadi multikolonieritas. Dibawahini merupakanotabel 

hasilopengujianodataoyang diolahomelaluioSPSSosebagaioberikut : 

Tabel 4.24 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1 .327 3.724 

M1 .327 3.724 

a. Dependent Variabel: kinerja pegawai 

Sumber : Output SPSS 21 
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Berdasarkanotabelodiatasodapat diketahuiobahwaonilai tolerance 

seluruhovariabel independent yaitu teknologi informasi dan kemampuan pengguna lebih 

besarodario0,10 danonilaioVIFnyaodibawaho10. Dengan demikiano dapato diyakini 

bahwa otidak menemukan adanyaogejalaomultikolinearitasoatau tidak terjadiokorelasi 

antaraovariabel kinerja pegawai. 

c. UjioHeteroskedastisitas 

Tabel 4.25 

HasiloUjioHeteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .488 .116  4.214 .000 

X1 .666 .179 2.978 3.726 .001 

M1 .606 .175 2.769 3.465 .001 

a. Dependent Variable: RES2 

Sumber : Output SPSS 21 

Berdasarkan pengelolahan data padaotabel 4.25 dikatakan memenuhi jika nilai Sig 

>o0,05omakaotidakoterjadiogejala heteroskedestisitas. 

d. UjioAutooKorelasi 

Tabel 4.26 
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HasiloUjioAutooKorelasi 

Sampel DW DL DU 4-DL 4-DU 

45 1.592 1.4298 1.6148 2.5702 2.3852 

Sumber : Output SPSS 21 dan Tabel Durbin Watson 

 

Dariotabel di atasonilaioDurbinoWatson sebesar 1,592 perbandingan menggunakanonilai 

signifikan 5%jumlahosampel 45 pegawai danojumlahovariabelindependento2 (k=2)maka 

di tableoDurbinoWatson akan diodapatonilaioDU sebesar 1.6148okarenaonilaioDW 

1,592lebih kecildariobatasoDU 1.6148 danokurangodari 4-1.6148 (2.3852)maka 

dapatodisimpulkanobahwaotidakoterdapatoautookorelasi. 

5. Analisis Data Penelitian 

a. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana X1 Teknologi Informasi dengankinerjapegawai 

Dalam metodeoanalisis yang odigunakan padaopenelitianoini adalahometodeolinear 

sederhana,adapunobentuknyaosebagaioberikut : 

 Y = b0 + b X+ e 

Keterangan : 

Y  =Kinerja Pegawai 

b0 = Nilai constan/reciprocal 

X = Independent 

b, = Koefisien regresi 
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e  = Standar eror 

Dalam rangka menguji penerapanteknologi Informasioterhadapokinerja pegawai 

padaokantor kecamatan maliliomaka digunakanoanalisisoregresi sederhana. Dimana 

perhitungannyaodilakukanodenganobantuan SPSS versi 21 

forowindowsodanodiperolehohasiloberikut: 

Tabel 4.27 

Hasil Uji Regresi Sederhana X1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .357 .209  1.706 .095 

Teknologi 

Informasi 
.894 .054 .929 16.499 .000 

a. Dependent Variable: kinerja pegawai 

Sumber : Output SPSS 21 

Berdasarkan dariohasiloperhitungan pada tabel 4.27diatas,dapatodibuat teknologi 

Informasioregresiosederhanaopenelitianoiniosebagaioberikut : 

Y = b0 + b X + e 

Berikut ini adlah penjelasan regresi sebagai berikut : 

Y = 0,357+ 0,894+ e 
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𝛼 = Artinya, angka tersebut menujukkan kinerja pegawai bila variabelteknologi 

Informasi diterima. 

 Kostanta sebesar 0,357mengandungoarti bahwaonilaiokonsisten variabel 

kinerja pegawaiosebesar 0,357 

 Koefisienoregresi penerapan teknologi informasiosebesar 

0,894menyatakanobahwaosetiap penambahano1% nilai penerapan teknologi 

informasi,makaonilai kinerja pegawaiobertambahosebesar 

0,894.Koefisienoregresi tersebutobernilaiopositif sehingga 

dapatodikatakanobahwaoarahopengaruhovariabel teknologi informasi terhadap 

kinerja pegawaioadalahopositif. 

b. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana X2 Kemampuan Pengguna dengan kinerja pegawai 

Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah metode linear sederhana, 

adapun bentuknya sebagai berikut : 

 Y = b0 + b X+ e 

Keterangan : 

Y  =Kinerja Pegawai 

b0 = Nilai constan/reciprocal 

X = Independent 

b, = Koefisien regresi 

e  = Standar eror 
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Dalam rangka menguji kemampuan pengguna terhadap kinerja pegawai pada 

kantor kecamatan malili maka digunakan analisis regresi sederhana.Perhitungan 

dilakukan dengan bantuan SPSS versi 21 for windows dan diperoleh hasil berikut: 

Tabel 4.28 

Hasil Uji Regresi Sederhana X2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .624 .238  2.616 .012 

M1 .845 .063 .898 13.353 .000 

a. Dependent Variable: kinerja pegawai 

Sumber : Output SPSS 21 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.28 diatas,dapat dibuat kemampuan 

pengguna regresi sederhana penelitian ini sebagai berikut : 

Y = b0 + b X + e 

Berikut ini adalah penjelasan regresi sebagai berikut : 

Y = 0,624+ 0,845+ e 

𝛼 = Artinya, angka tersebut menujukkan kinerja pegawai bila variabel kemampuan 

pengguna diterima. 
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 Kostanta sebesar 0,624 mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel kinerja 

pegawai sebesar 0,624. 

 Koefisien regresi kemampuan pengguna sbesar 0,845menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1% nilai kemampuan pengguna, maka nilai kinerja pegawai 

bertambah sebesar 0,845. Koefisien regresi tersebut bernilai positif sehingga 

dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel teknologi informasi terhadap 

kinerja pegawai adalah positif. 

6. Hasil Pengujian Hipotesis 

A. Hasil Uji ToPengaruhoVariabel PenerapanoTeknologioInformasi 

TerhadapoKinerja Pegawai. 

Uji T dapatodilakukanodenganocaraomembandingkan antaraonilai t hitungoyang 

didapatkanodariohasiloolahodata SPSS 21 denganonilaiot tabel  yangodidapatkan 

darioMicrosoft Excel denganomenggunakanorumusoTINV. Tingkat signifikasiolebih < 

0,05.Hasilopengujianohipotesis yang dilakukanodiperolehonilaiokoefisienoparsial dari 

masing-masing variabel independenoterhadapodependennyaosebagaimanaoterlihatopada 

tabeloberikut : 
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Tabel 4.29 

Hasil Uji  T Parsial Teknoloi Informasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .357 .209  1.706 .095 

Teknologi 

Informasi 
.894 .054 .929 16.499 .000 

a. Dependent Variable: kinerja pegawai 

Sumber : Output SPSS 21 

Hipotesis : 

Ho :oPenerapanoteknologioinformasi berpengaruhotidakosignifikanoterhadap kinerja 

pegawai. 

Ha :oPenerapanoteknologioinformasi berpengaruh dan signifikanoterhadapkinerja 

pegawai. 

α   = 5% 

dk  = n – k = 45 - 2 = 43 

ttabel  = 2.014 

thitung  = Teknologi Informasi (X1)  = 16.499 
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Tabel 4.29 menujukkan bahwa t hitung>t table Dimana nilai t hitunguntuk Teknologi 

Informasi (X1) sebesar  16.499sedangkan t table sebesar 2.014 tingkat signifikan 0,000 

<otingkatokepercayaano5%(0,05)makaodapat dinyatakan penelitian ini menerima 

Haobahwaosecaraoparsial teknologi 

informasioberpengaruhodanosignifikanoterhadapokinerja pegawai. 

Berdasarkan uji hipotesis pertama dikatakan bahwa 

penerapanoteknologioinformasioberpengaruh danosignifikan terhadapokinerja 

pegawai,haloini dikarenakanodengan adanyaopenerapanoteknologioinformasi 

diodalamosebuah Instansi kantor kecamatan malili maka dapat mempengaruhi tingkat 

kinerja pegawai kantor kecamatan malili.Semakinobaik penerapanoteknologi 

informasioyang adaodalamosuatu kantoromakaoakan semakin baik pula kinerja 

pegawainya, sejauh ini dengan adanya teknologi informasi di kantor kecamatan malili 

sangat membantu proses pelaksanaan pekerjaan pegawai mulai dari ketepatan waktu dalam 

melaksanakan tugas, tertib administrasi perkantoran dan peningkatan dalam hal pelayanan 

kantor. 

 

B. Hasil Uji T Pengaruh Variabel Kemampuan Pengguna Terhadap Kinerja 

Pegawai. 

UjioT dilakukanodengan caraomembandingkan antaraonilaiotohitung 

yangodidapatodariohasil olah data SPSS 21odenganonilaiototabel yangodidapatkan dari 

Microsoft ExcelodenganomenggunakanorumusoTINV. Tingkat signifikasiolebih 

<0,05.Hasilopengujianohipotesis yang dilakukanodiperolehonilaiokoefisienoparsial dari 

masing-masingovariabel independenoterhadapodependennyaosebagaimanaoterlihatopada 

tabeloberikut : 
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Tabel 4.30 

HasiloUji oToParsial Kemampuan Pengguna TerhadapoKinerjaoPegawai 

Sumber : Data diolah dari SPSS 

Sumber : Data 

diolah dari SPSS 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

Sumber 

: Data 

diolah 

dari 

SPSS 

(Constant) .624 .238  2.616 .012 

kemampuan 

pengguna 
.845 .063 .898 13.353 .000 

Sumber : Data diolah dari SPSS 

Sumber : Output SPSS 21 

Hipotesis : 

Ho : Penerapanoteknologioinformasioberpengaruh danotidak seignifikan 

terhadapokinerjaopegawai. 

Ha :    Penerapanoteknologioinformasioberpengaruhodanosignifikan terhadapokinerja 

pegawai. 

α   = 5% 

dk  = n – k = 45 - 2 = 43 

ttabel  = 2.014 

thitung  = Kemampuan pengguna (X2)  = 13.353 
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Tabel 4.30 menujukkan bahwa t hitung>t table Dimana niali t hitunguntuk 

Kemampuan pengguna (X2) sebesar 13.353sedangkan t table sebesar 2.014 tingkat 

signifikan 0,000< tingkat kepercayaan 5% (0,05) maka dapat dinyatakan penelitian ini 

menerima Haobahwaosecaraoparsial kemampuan penggunaoberpengaruh 

danosignifikanoterhadapokinerjaopegawai. 

Berdasarkan ujiohipotesisokedua bahwaokemampuanopengguna 

berpengaruhodanosignifikanoterhadap kinerja pegawai, hal ini dikarenakanmenyangkut 

tentang pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki pegawai di kantor kecamatan malili. 

Sehingga dalam memahami tugas pokok dan fungsi pekerjaan sebagai pegawai 

akanomampu menjalankanosistem yangoada, sertaomampu mengerjakanotugas 

danopekerjaanoyang menjadiotanggungjawab pegawai di kecamatan malili. 

C. PengaruhoPenerapanoTeknologioInformasi terhadapoKinerjaoKaryawan 

denganoKemampuanoPenggunaosebagaioVariabeloModerasi 

Hasil darioujiohipotesis ini dapatodijadikan sebagaiodasar 

untukomenjawabohipotesis yang ketiga,dalamohipotesis iniokemampuan 

penggunaosebagaiovariabelomoderasi.Hasilopengujianoregresi moderasi ini 

menunjukkanobahwaoHooditolakodan H1oditerima,dimana : 

Ho :Kemampuan opengguna tidakoberpengaruhoterhadapohubungan 

antaraopenerapanoteknologioinformasioterhadapokinerja pegawai 

H2 :Kemampuan pengguna mempunyai pengaruh 

terhadapohubunganoantaraopenerapanoteknologioinformasioterhadap kinerja pegawai. 
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1) Uji F Moderasi 

Tabel 4.31 

UjioF Moderasi 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 24.440 3 8.147 140.928 .000b 

Residual 2.370 41 .058   

Total 26.810 44    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), Moderasi, Penerapan teknologi informasi, Kemampuan pengguna 

Sumber : Output SPSS 21 

Berdasarkan dariotabel4.31 diperolehopersamaanoregresioberganda 

sebagaioberikut : 

Uji Fodilakukan guna mengujiosignifikansi antaraovariabel-variabelobebas 

danovariabeloterikat secara keseluruhan.Untukomendapatkan hasiloyangomenyakinkan 

maka akan dilakukanopengujianodenganotingkat signifikansio0.05oatauo5%. 

Berdasarkanonilaiofohitung adalah 140.928 danonilaiofotabel  yangodidapatkan 

menggunakanorumusoexcel adalah 2,014dapatodikatakan bahwaofhitung>ftabeldanonilai 

signifikan table anova =o0,000olebihokecilodari 0,05 sehingga dapatodikatakan 

bahwaosecara bersama-samaovariabel-variabel(penerapanoteknologi infromasi 
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danokemampuanopengguna) besertaovariabelomoderasioberpengaruh 

secaraosignifikanoterhadapovariabel dependenoyaituokinerja pegawai.  

2) Uji T Moderasi 

Statistikouji T dapatodisebut juga sebagaioujiosignifikansioparsial.Uji 

iniomenunjukkanoseberapaojauhopengaruhovariabeloindependen secaraoparsial 

terhadapovariabelodependen. 

Tabel 4.32 

UjioT Moderasi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.180 .506  4.309 .000 

Teknologi Informasi 1.216 .284 1.263 4.287 .000 

Kemampuan Pengguna 1.602 .355 1.701 4.518 .000 

Moderasi .197 .049 1.367 4.018 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber : Output SPSS 21 

Berdasarkan dariotabel diatasomakaodapat diperolehopersamaan sebagai berikut : 

Y = 2.180+ 1.216+ 1.602+ 0.197X1*X2 + e 
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Dari hasil analisis multiplier regression, maka hasil interpretasinya dapat 

dijabarkan sebagai berikut bahwa nilai b0 = 2.180,hal iniomenunjukkanobahwa 

padaopenerapanoteknologioinformasi, kemampuan penggunaomaka secara langsungoakan 

berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai kantor kecamatan malili. 

Untuk nilai b1 = 1,216 yang menunjukkanokoefisienoregresiovariabel 

penerapanoteknologioinformasi (X1)oartinyaojika skor tanggapan responden 

mengenaiopenerapanoteknologioinformasioditingkatkanomakaoakan berpengaruh 

positifoterhadapokinerja pegawai, kemudian nilai b2 = 1,602 yang menujukkan koefisien 

regresi variabel kemampuan penggunaoartinyaojika 

skorotanggapanorespondenomengenai kemampuan pengguna ditingkatkan 

makaoakanoberpengaruh positif terhdapa kinerja pegawai, sedangkan untuk nilai b3 = 

0,197 yang merupakan koefisien regresi variabel moderasi kemampuan pengguna artinya 

jika tanggapan responden mengenai kemampuan pengguna sebagai variabel moderasi 

ditingkatkan maka akan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.  

Dari ketiga variabel (penerapan teknologi informasi, kemampuan pengguna 

sebagai variabel moderasi) terhadap kinerja pegawai 

makaovariabeloyangolebihodominanomempengaruhiokinerja pegawai adalah kemampuan 

pengguna.Karena setiap pegawaioyang bekerja di kantor kecamatan malili memiliki 

pengetahuan, kemampuan serta keahlian pada masing-masing bidang pekerjaanya dan 

sesuai denagn tupoksinya. 

3) KoefisienoDeterminasi 

Koefisienodeterminasi digunakan untukomengetahuioseberapa besaropengaruh 

teknologi informasioterhadapokinerja pegawai dengan kemampuan 

penggunaosebagaiovariabelomoderasi. Adapun koefesien determinasioyang 
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dihasilkanoolehomodeloregresi ditunjukkan olehonilaioR-

SquareopadaoanalisisoregresiomoderasiodenganobantuanoprogramoSPSS 21. 

Hasiloanalisisokoefisienodeterminasiodapatodilihatopadaotabeloberikut: 

Tabel 4.33 

NilaioKoefisienoDeterminasioSebelumoModerasi  

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .929a .864 .860 .292 1.864 

a. Predictors: (Constant), Teknologi informasi 

b. Dependent Variable: kinerja pegawai 

Sumber : Output SPSS 21 

Berdasarkan dariotabel 4.33diperolehonilaioAdjusted RoSquareosebesar 

0,860.Makaonilaiokoefisienodeterminasiokarenaoadanya teknologi informasiodan 

kemampuan penggunaoadalahosebesar 86,0%. Sehinggaodisimpulkanobahwa kinerja 

pegawai dipengaruhi oleh teknologi informasi dan kemampuan pengguna sebesar 

86,0%,osedangkanosisanyaosebesar 14.0%odijelaskan olehofaktor-

faktorolainoyangotidakodimasukkanokeodalamopenelitianoini. 

Tabel 4.34 

NilaioKoefisienoDeterminasioSetelahoModerasi 

Model Summaryb 
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Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .955a .912 .905 .240 1.901 

a. Predictors: (Constant), Moderasi, teknologi informasi, kemampuan pengguna 

b. Dependent Variable: kinerja pegawai 

Sumber : Output SPSS 21 

Berdasarkan dari tabel 4.34diperolehonilaioAdjusted RoSquareosebesar 

0,905.Makaonilaiokoefisienodeterminasiokarenaoadanyaointeraksi teknologi informasi 

dengan kemampuan penggunaosebagaiovariabelomoderasi adalaho sebesar 90,5%. 

Sehinggaodisimpulkanobahwaokinerja pegawaiodipengaruhiooleh teknologi 

informasiodanomoderasi kemampuan penggunaosebesar 90,5%, 

sedangkanosisanyaosebesar 9,5% dijelaskan olehofaktor-

faktorolainoyangotidakodimasukkanokeodalamopenelitianoini. 

C. Intepretasi Pembahasan Penelitian 

a.  Pengaruh penerapan teknologi informasioterhadapokinerjaopegawai.  

Hasil pengujianohipotesis pertama dapat di lihatopada tabel4.29 menujukkan 

bahwaovariabel teknologi informasi mempunyai thitung sebesar 16.499kofisienoregresi 

sebesar  0,929danonilaioprobabilitasosebesar 0,000 yangolebihokecilodari 0,05 hal ini 

berarti bahwaoberpengaruhopositif dan signifikanteknologi informasi 

terhadapokinerjaopegawai.Hasilouji tersebutomendukungopenelitianoterdahulu yang 

dilakukan olehoRirinoWiseliner (2013) danoFanyoDewioRengganis (2015) yang 

menyebutkan dalam hasilopenelitiannyao bahwa penerapan teknologi 

informasioberpengaruhosignifikanopositifoterhadapokinerja pegawai. Apabila 
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dibandingkanopenelitian sebelumnya denganopenelitianoini makaomenunjukkan hasil 

yangokonsisten denganohasiloyangotetapodariopenelitianoterdahuluosampai penelitian 

yang baru dilakukan. Jadi dapat dikatakan antaraopenelitianosatu 

denganopenelitianolainnyaomengenaiopengaruhopenerapanoteknologioinformasi 

terhadapokinerja pegawaiosalingomendukung. 

Berdasarkanopenelitian yang telah dilakukan menurutohasilopengujian maka 

dapatodisimpulkanobahwa denganoadanyaopenerapanoteknologioinformasi di 

dalamosebuahoorganisasi dapatomempengaruhiotingkatokinerja pegawai 

atauodenganokata lainoapabilaosebuah kantor kecamatan maliliomenerapkan 

teknologioinformasi maka dapatomeningkatkanokinerja pegawai 

yangobersangkutanodanosebaliknya, meskipun dalamopenelitian 

tersebutomenyebutkanobahwaovariabelopenerapanoteknologioinformasi bukan 

menjadiofaktoroutama yangomempengaruhiotingkatokinerjaopegawai 

karenaomasihoterdapatofaktor-faktorolainoyangodapatomempengaruhinya. 

Penelitian ini dilakukan di kantor kecamatan malili 

sehinggaodapatodikatakanobahwaopenerapanoteknologioinformasi diokantor kecamatan 

maliliomemilikiopengaruhopositif terhadapopeningkatanokinerja 

pegawaioyangobersangkutan. Dengan kata lainotujuanomengenai penggunaanoteknologi 

informasi gunaomeningkatkanokinerja pegawai danopelayanan dapatodikatakanosangat 

tepat.Sehubungan denganohasil penelitianohipotesis pertama 

yangohasilnyaoberpengaruhopositifosignifikan,maka 

disimpulkanosemakinobaikopenerapanoteknologioinformasiodi kantor kecamatan 

maliliomakaoakanosemakinobaikopula kinerja pegawainyaosesuaioyang diinginkan. 



90 
 

Penerapan teknologi informasi digunakan kantor kecamatan maliliosebagaiosalah 

satuocaraountukomeningkatkanokinerja pegawainya tapiodariohasilopenelitian 

tingkatopengaruh penerapan tenologi informasi terhadapokinerja pegawaiohanyaosedikit 

atau dapatodikatakan penerapan teknologioinformasiohanya termasukosalahosatuofaktor 

yangomempengaruhi kinerja pegawai dan 

tidakomendominasiojadiomasihobanyakofaktor-faktor lainoyangoharusoditerapkan oleh 

kantor kecamatan malili gunaomeningkatkanotingkatokinerja.Namun sudah tidak 

dapatodiragukan lagiokemajuanoteknologioyangosemakinocanggih 

dapatomemberikanomanfaat tersendiriobagi kantor 

pemerintahanoyangomenggunakannya. 

b.  Pengaruh penerapan kemampuan penggunaoterhadapokinerjaopegawai.  

Hasil pengujianohipotesis keduaodapat di lihatopadaotabel4.30 menujukkan 

bahwa variabel kemampuan pengguna mempunyai thitung sebesar 

13.353kofisienoregresiosebesar  0,898 danonilaioprobabilitas sebesar 

0,000oyangolebihokecilodario0,05,hal inioberartiobahwa kemampuan pengguna 

berpengaruhopositifodanosignifikanoterhadapokinerja pegawai. 

Hasilouji tersebutomendukungopenelitianoterdahuluoyangodilakukan oleh 

dilakukan oleh Rahmawati (2015), Utami dkk(2016), dan Ratnasih dkk (2012) yang 

menyebutkan dalam hasil penelitiannya bahwa penerapan kemampuan pengguna 

berpengaruh signifikan positif terhadap kinerjaopegawai. Apabilaodibandingkan penelitian 

sebelumnyaodenganopenelitian ini makaomenunjukkanohasiloyangokonsisten 

denganohasil yangotetap dariopenelitianoterdahuluosampaiopenelitian yang baru 

dilakukan.Jadi dapatodikatakanoantaraopenelitianosatuodengan 
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penelitianolainnyaomengenaiopengaruh kemampuan penggunaoterhadapokinerja 

pegawaiosalingomendukung. 

Berdasarkanopenelitian yang telahodilakukanomenurutohasil pengujian maka 

dapat disimpulkanobahwaodenganoadanya kemampuan pengguna di 

dalamosebuahoorganisasi dapatomempengaruhiotingkatokinerja pegawai atau 

denganokataolain apabilaosebuah kantor kecamatan malili 

menerapkanpelatihankemampuan penggunaomaka dapatomeningkatkanokinerja 

pegawaioyangobersangkutan dan sebaliknya,meskipunodalamopenelitian 

tersebutomenyebutkan bahwaovariabelopenerapan kemampuan 

penggunaobukanomenjadiofaktor utamaoyang mempengaruhiotingkatokinerja 

pegawaiokarenaomasihoterdapatofaktor-faktor lain yang dapat mempengaruhinya. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pengguna dalam 

kinerja pegawaipada kantor kecamatan maliliodapatodicapai apabilaokemampuan 

yangomenyangkutopengetahuan danoketerampilanodari 

paraopenggunaosistemoinformasiosemakin dikembangkan. Kemampuan pengguna 

dalamosistem teknologioinformasi berkaitanodenganokapasitas individu dalam 

penggunaan sistem teknologi informasi untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu 

pekerjaan sesuai dengan tanggungjawab yang dipercayakan.Kemampuan pengguna 

dalamosistemoteknologioinformasi dioantaranyaopengetahuan 

penggunaomengenaiosistem teknologiinformasi, pemahamanoterhadapotugas 

danopekerjaan sebagaiopenggunaosistem,mampu menjalankan sistem yang ada,serta 

mampu mengerjakan tugas dan pekerjaan yang menjadi tanggung jawab pegawai kantor 

kecamatan malili. 
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c. PengaruhoPenerapanoTeknologioInformasi terhadapoKinerjaoPegawai 

denganoKemampuanoPenggunaosebagaioVariabeloModerasi 

Dari hasil penelitian menunjukkan sebelum adanya moderasi memiliki 

nilaioadjustedoRosquare sebesar 0.860 (86,0%)hal iniomemberikanohasil bahwaoterjadi 

peningkatanonilaioadjustedoR squareodarioregresi sebelumadanya moderasi 0.860 

(86,0%) ke regresi setelah adanya moderasi 0.905(90,5%) dengan 

demikianodapatodisimpulkan bahwa keberadaanokemampuanopengguna 

sebagaiovariabelomoderasi dapat memoderasi denganomemperkuat 

atauomeningkatkanopengaruh variabelopenerapanoteknologioinformasioterhadap variabel 

kinerja pegawai.Dalamoujiohipotesis ketigaotabelokoefisien 

jugaodiperolehopersamaan,oyaitu: 

Y = 2.180 + 1.216+ 1.602+ 0,197X1*X2 + e 

Dariopersamaan tersebutomenunjukkanovariabelokinerja pegawai 

secaraokonstanobernilai 2.180,koefisienopenerapanoteknologioinformasi(X1) sebesar 

1.216berartiopenerapan teknologioinformasi berpengaruh 

positifdanosignifikanoterhadapokinerja pegaawaisetelah adanya 

variabelomoderasi,koefisienokemampuanopenggunaosebesar 1.602yang 

artinyaokemampuanopengguna (X2) berpengaruh positif dan signifikanterhadap kinerja 

pegawaisetelah adanya variabel moderasi, danokoefisienomoderasio(X1*X2) sebesar 

0,197diartikan bahwaovariabel moderasiberpengaruh positifdanosignifikan 

terhadapokinerja pegawai,sehinggaodapatodikatakan bahwa kemampuan 

penggunadapatomemoderasiohubunganoantara penerapan teknologi informasi danokinerja 

pegawai danosignifikan karenaonilaiosignifikansiolebihokecil dari 0,05.Hasiloujioregresi 

pada tabel uji Anovaomenunjukkanohasil (sig 0.00) yangoartinyaolebihokecil dari 
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0,50jadiodapat dikatakanobahwaomodeloregresi iniodapatodipakai 

gunaomemprediksiovariabelokinerja pegawai atau secaraobersama-

sama(simultan)mempengaruhiokinerja pegawai. Jadi disimpulkan 

bahwaovariabelokemampuan pengguna sebagaiovariabelomoderasi bisa 

dijadikanovariabeloindependenopadaopenelitianoini. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu olehoPutuoYogaoArtanaya 

danoIoKetutoYadnyana(2016)dalam penelitiannya 

disebutkanobahwaokemampuanopemakai mampuomemperkuatohubungan 

danosebagaiovariabelopureomoderator.Apabila dibandingkan antaraopenelitian 

iniodenganopenelitianosebelumnya terdapatohasiloyangosama, yaitu pada 

variabelomoderasi iniohasilnyaosebagaiomoderasi pure, variabel ini 

berinteraksidenganovariabeloindependen danomempunyaiohubungan yang signifikan 

terhadap variabel dependen,karena nilai b2 dan b3 sama-sama signifikan. 

Berdasarkan ujiohipotesis ketigaodibuktikanobahwaoseorang pegawai 

yangomenggunakan teknologi informasioharusomempunyaiokemampuan 

penggunaoyangobaik.Dari hasilopenelitianomenujukkan kemampuan pengguna 

mempunyai pengaruh terhadap hubungan antara penerapan teknologi informasi dan kinerja 

pegawai secara signifikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja pegawai 

kantor kecamatan malili dapat dicapai apabila kemampuan yang menyangkut pengetahuan 

dan keterampilan dari para pengguna teknologi informasi semakin 

dikembangkan.Kemampuan pengguna berkaitan dengan penerapan teknologi informasi 

untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan sesuai dengan tanggungjawab 

yang dipercayakan.Kemampuan pengguna diantaranya dapat diukur dari pengetahuan 

pengguna pegawai kantor kecamatan malili mengoperasionalkan suatu computer ataupun 

laptop, pemahaman terhadap tugas dan pekerjaan yang diberikan,mampu menjalankan 
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system yang ada,serta mampu mengerjakan tugas danopekerjaanoyangomenjadi 

tanggungjawab.  

Hasilopenelitianoini sejalan denganopenelitianoyangodilakukanooleh Rachman 

dkk (2018), Rahmawati (2015),  dan Utami dkk 

(2016).Sementaraohasilopenelitianoiniotidakosejalanodenganohasil penelitian 

yangodilakukanooleh Wahyuni Tri (2018). 
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BABOV  

KESIMPULANoDANoSARAN 

A. Kesimpulano 

1. HasilOuji hipotesisOpertama yaituOpenerapan teknologiOinformasi 

berpengaruhOpositif danOsignifikan terhadapOkinerja pegawai, dimana 

denganoadanya penerapan teknologi informasi di dalam sebuah Instansi kantor 

kecamatan malili maka dapatOmempengaruhi tingkatokinerja pegawaiokantor 

kecamatan malili.  

2. Hasil uji hipotesisokedua yaituokemampuan pengguna berpengaruhopositif 

danosignifikan terhadapokinerja pegawai, halOini berartioapabila 

kemampuanopengguna ditingkatkanomaka kinerja opegawai juga 

akanosemakinomeningkat. 

3. Hasil uji hipotesis ketiga yaitu kemampuan pengguna sebagai variabel moderasi 

mampu memoderasi pengaruhopenerapan teknologioinformasi terhadap 

kinerjaopegawai kantor kecamatan malili. 

B. Saran 

1. Bagi Kantor 

• Kantor Kecamatan Malili sebaiknya mempertahankan dan mengembangkan 

penerapanoteknologi informasiokarena terbuktiodapat memberikanopengaruh 

positifoterhadap tingkatokinerja pegawai 

•  Kantor Kecamatan Malili diharapkanoagar lebihomeningkatkan lagi 

jenisOteknologi informasiOyang diterapkanOdi dalamOpada KantorKecamatan 
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Maliliountuk mendukungokegiatan operasionalodan meningkatkanokinerja 

pegawai terkaitokemajuan teknologi yang semakinocanggih. 

• Kantor Kecamatan Malili yangobersangkutan sebaiknyaotetap 

memperhatikanokemampuan penggunaodalam penggunaanoteknologi informasi 

yangoditerapkan. 

2. BagioPenelitioSelanjutnya 

Kepadaopeneliti selanjutnyaosupaya lebihomemperluas penelitianoyang 

terkaitodengan penelitianoini dan jugaomemperbanyak sampeloagar hasil data 

lebihosignifikan, sertaomenambahkan variabel-variabelolainnya.
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KUISIONER  

PENELITIAN ILMIAH 

 
Dipergunakan sebagai metode pengumpulan 

data guna penulisan ilmiah (Thesis) pada 

Program Pasca Sarjana Universitas Bosowa. 
 

 

 

     Peneliti: 

 

 

       Muhammad Ainul Haeruddin 

 
 

 

 

 

 

Kepada Yth. Bapak/Ibu/Saudara/Saudari 

Di- Tempat 

 

Dengan hormat, sehubungan dengan 

pelaksanaan penelitian dengan judul 
 

PENGARUH PENERAPAN TEKNOLOGI 

INFORMASI TERHADAP KINERJA 

PEGAWAI DAN KEMAMPUAN PENGGUNA 

SEBAGAI VARIABEL MODERASI PADA 

KANTOR KECAMATAN MALILI 

Peneliti: 

 

Nama   :  Muhammad Ainul Haeruddin 

Stambuk :  4618104029 

Juruasan :  Manajemen  
  

Memohon kesediaan bapak/ibu/saudara/sdri 

untuk mengisi kuisioner ini dengan sejujur-

jujurnya untuk keperluan penelitian                           

ilmiah. Keterangan dan jawaban dari 

bapak/ibu/saudara/sdri berikan sangat 

membantu kelancaran penelitian ini  

 

Terima kasih 

Hormat kami,  

 

 
 

Muhammad Ainul Haeruddin 
 

 

                                

 

 

                                          

A. Identitas Responden 

Nama   

Bidang  

Jenis kelamin       Laki-laki                            Wanita        

Usia 
       < 25 tahun             >25-< 35 tahun  

       ≥35-< 40 tahun              ≥40 tahun 

Pendidikan 

terakhir 

    SMA            D1/D2/D3          S1  

    S2                

Jabatan  

Lama bekerja            tahun 

 

 

B. Petunjuk Pengisian 

 Berilah jawaban atas pernyataan berikut ini 

sesuai dengan pendapat anda, dengan cara 

memberi tanda silang (X) pada kolom yang 

tersedia. 

 Kategori jawaban menggunakan skor 1-5. 

 

Keterangan: 

STS : Sangat tidak setuju (skor 1) 

TS  : Tidak setuju (skor 2)  

CS  : Cukup setuju (skor 3)     

S   : Setuju (skor 4) 

SS  : Sangat setuju (skor 5) 

 

 

 
 

 



 
 
 

1. Variabel Teknologi Informasi (X1.1) 
    

No Pernyataan 
Jawaban 

STS TS CS S SS 

Perangkat Keras (Hardware) 

1. 
Pegawai menggunakan laptop 

atau computer pada saat bekerja. 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

2. 
Pegawai memiliki pengetahuan 

yang baik mengenai hardware 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

3. 

Hardware yang digunakan 

mempermudah dalam 

mendapatkan informasi 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

Sebutkan alasan mengapa anda memberikan nilai seperti diatas 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Variabel Teknologi Informasi (X1.2) 

 

No Pernyataan 
Jawaban 

STS TS CS S SS 

Perangkat Lunak (Software) 

1. 
Perasaan lebih senang bekerja 

dengan menggunakan computer. 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

2. 
software pada computer mudah 

dipahami 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

3. 
software pada computer 

meringankan beban kerja peagwai 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

Sebutkan alasan mengapa anda memberikan nilai seperti diatas 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 

 
 

3. Variabel Teknologi Informasi (X1.3) 
    

No Pernyataan 
Jawaban 

STS TS CS S SS 

Pangkalan Data (Database) 

1. 

database pada komputer atau 

laptop yang ada di kantor 

kecamatan malili telah 

diotorisasi 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

2. 
database yang ada tersimpan 

dengan aman 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

3. 

database yang ada selalu di 

update oleh pegawai 

kecamatan malili apabila ada 

perubahan. 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

Sebutkan alasan mengapa anda memberikan nilai seperti diatas 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

4. Variabel Teknologi Informasi (X1.4) 

 

No Pernyataan 
Jawaban 

STS TS CS S SS 

Perangkat Orang (Pengguna) 

1. 

dengan menggunakan 

computer akan meningkatkan 

kesempatan untuk 

mendapatkan tugas yang lebih 

disukai dimasa mendatang 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

2. 

setiap pekerjaan di kecamatan 

malili dijalankan oleh orang 

yang mampu dan sesuai dengan 

keahlian dan pendidikannya. 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

Sebutkan alasan mengapa anda memberikan nilai seperti diatas 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 

 
 
 
 
 
 

5. Variabel Teknologi Informasi (X1.5) 
    

No Pernyataan 
Jawaban 

STS TS CS S SS 

Wide Area Network (WAN) 

1. 

pegawai kecamatan malili 

ketika menemukan kesulitan 

akan meminta bantuan. 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

2. 

jaringan yang tersedia 

dikecamatan malili membantu 

pegawai dalam menjalankan 

pekerjaannya. 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

3. 

jaringan yang tersedia 

dikecamatan malili sangat 

jarang terdapat gangguan. 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

Sebutkan alasan mengapa anda memberikan nilai seperti diatas 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 

6. Variabel Kinerja Pegawai (Y1.1) 
    

No Pernyataan 
Jawaban 

STS TS CS S SS 

Kuantitas 

1. 

pegawai kecamatan malili 

memiliki tingkat kuantitas 

kerja yang sangat maksimal 

dalam bekerja. 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

2. 

pegawai kecamatan malili 

selalu berusaha untuk 

mencapai target kerja yang 

telah ditetapkan oleh kantor 

kecamatan malili. 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

3. 

pegawai kantor kecamatan 

malili merasa selama bekerja 

hasil pekerjaannya lebih baik 

bila dibandingkan dengan 

waktu yang lalu. 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

Sebutkan alasan mengapa anda memberikan nilai seperti diatas 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

7. Variabel Kinerja Pegawai (Y1.2) 

 

No Pernyataan 
Jawaban 

STS TS CS S SS 

Kualitas 

1. 

pegawai kecamatan malili 

memiliki kualitas kerja yang 

cukup tinggi. 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

2. 

pegawai kecamatan malili 

mengerjakan suatu pekerjaan 

dengan penuh perhitungan. 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

3. 

pegawai kantor kecamatan 

malili memiliki skill sesuai 

dengan pekerjaan dan tugas 

yang di kerjakan saat ini. 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

Sebutkan alasan mengapa anda memberikan nilai seperti diatas 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

8. Variabel Kinerja Pegawai (Y1.3) 
    



 
 
 

No Pernyataan 
Jawaban 

STS TS CS S SS 

Waktu 

1. 

pegawai kecamatan 

malilidapat mempergunakan 

waktu semaksimal mungkin 

dalam bekerja. 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

2. 

pegawai kecamatan malili 

selalu menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu untuk 

menghindari tertumpuknya 

pekerjaan yang menjadi beban 

pekerjaan. 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

3. 

pegawai kantor kecamatan 

malili taat dan patuh terhadap 

semua aturan dan prosedur 

kerja yang ditetapkan dalam 

suatu pekerjaan. 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

Sebutkan alasan mengapa anda memberikan nilai seperti diatas 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

9. Variabel Kinerja Pegawai (Y1.4) 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
10. Variabel Kemampuan pengguna (M1.1) 

No Pernyataan 
Jawaban 

STS TS CS S SS 

Biaya 

1. 

Anggaran kantor kecamatan malili 

dapat disusun sesuai dengan 

kalender anggaran 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

2. 

proses penatausahaan keuangan 

kantor kecamatan malili telah 

berjalan sesuai dengan seharusnya 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

3. 

besarnya nominal anggaran yang 

dikeluarkan sudah sesuai dengan 

tupoksi pekerjaan 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

Sebutkan alasan mengapa anda memberikan nilai seperti diatas 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

    

No Pernyataan 
Jawaban 

STS TS CS S SS 

Pengetahuan 

1. 

pegawai kecamatan malili 

menyadari betapa pentingnya 

pengetahuan untuk 

meningkatan kinerja. 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

2. 

pegawai kecamatan malili 

memiliki pendidikan dan 

pengalaman sesuai bidang 

pekerjaan. 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

3. 

pegawai kantor kecamatan 

malili sudah mempunyai 

pengalaman sehingga mampu 

melakukan pekerjaan sesuai 

bidangnya. 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

Sebutkan alasan mengapa anda memberikan nilai seperti diatas 

 

 

 

 

 

 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

11. Variabel kemampuan pengguna (M1.2) 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

No Pernyataan 
Jawaban 

STS TS CS S SS 

Kemampuan 

1. 

pegawai kecamatan malili 

sudah mengikuti pelatihan 

yang dapat membangun bakat 

mengenai pekerjaan. 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

2. 

pegawai kecamatan malili 

mengikuti pelatihan yang dapat 

memberikan kesempatan untuk 

mengembangkan bakat 

mengenai pekerjaan 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

3. 

pegawai kantor kecamatan 

malili mengikuti pelatihan 

yang meningkatkan 

keterampilan dalam 

meningkatkan kualitas 

pekerjaan. 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

Sebutkan alasan mengapa anda memberikan nilai seperti diatas 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 
 
 

12. Variabel Kemampuan pengguna (M1.3) 
    

No Pernyataan 
Jawaban 

STS TS CS S SS 

Keahlian 

1. 

pegawai kecamatan malili 

mampu menyelesaikan 

pekerjaan dengan teliti dan 

tepat waktu. 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

2. 

pegawai kecamatan malili 

mampu bekerja cepat dalam 

menyelesaikan tugas rutin. 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

3. 

pegawai kantor kecamatan 

malili mampu melaksanakan 

pekerjaan secara mudah dan 

cermat. 

 

STS 

 

TS 

 

CS 

 

S 

 

SS 

Sebutkan alasan mengapa anda memberikan nilai seperti diatas 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 
 

 

 

Hasil Output SPSS mengenai identitas responden 

 

Jenis_Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Laki-Laki 34 75.6 75.6 75.6 

Perempuan 11 24.4 24.4 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid <25 Th 3 6.7 6.7 6.7 

>25<35 Th 15 33.3 33.3 40.0 

>35<40 Th 23 51.1 51.1 91.1 

>40 Th 4 8.9 8.9 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

Tingkat_Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SMA 15 33.3 33.3 33.3 

D1/D2/D3 7 15.6 15.6 48.9 

S1 21 46.7 46.7 95.6 

S2 2 4.4 4.4 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 

 
Hasil Output SPSS 21 Mengenai Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penerapan 

Teknologi Informasi, Kemampuan Pengguna, Kinerja Pegawai 

 

PENERAPAN TEKNOLOGI INFORMASI 

 

X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 4.4 4.4 4.4 

3 11 24.4 24.4 28.9 

4 15 33.3 33.3 62.2 

5 17 37.8 37.8 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 4.4 4.4 4.4 

3 8 17.8 17.8 22.2 

4 18 40.0 40.0 62.2 

5 17 37.8 37.8 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 4.4 4.4 4.4 

2 4 8.9 8.9 13.3 

3 4 8.9 8.9 22.2 

4 16 35.6 35.6 57.8 

5 19 42.2 42.2 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

X1.2 



 
 
 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 4.4 4.4 4.4 

2 2 4.4 4.4 8.9 

3 9 20.0 20.0 28.9 

4 18 40.0 40.0 68.9 

5 14 31.1 31.1 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 4.4 4.4 4.4 

2 4 8.9 8.9 13.3 

3 4 8.9 8.9 22.2 

4 16 35.6 35.6 57.8 

5 19 42.2 42.2 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 4.4 4.4 4.4 

3 8 17.8 17.8 22.2 

4 18 40.0 40.0 62.2 

5 17 37.8 37.8 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 4 8.9 8.9 8.9 

3 10 22.2 22.2 31.1 

4 22 48.9 48.9 80.0 

5 9 20.0 20.0 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 



 
 
 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 4 8.9 8.9 8.9 

2 4 8.9 8.9 17.8 

3 6 13.3 13.3 31.1 

4 21 46.7 46.7 77.8 

5 10 22.2 22.2 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 4.4 4.4 4.4 

2 4 8.9 8.9 13.3 

3 4 8.9 8.9 22.2 

4 16 35.6 35.6 57.8 

5 19 42.2 42.2 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

X1.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 4 8.9 8.9 8.9 

2 2 4.4 4.4 13.3 

3 6 13.3 13.3 26.7 

4 25 55.6 55.6 82.2 

5 8 17.8 17.8 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 4 8.9 8.9 8.9 

2 4 8.9 8.9 17.8 

3 6 13.3 13.3 31.1 

4 21 46.7 46.7 77.8 

5 10 22.2 22.2 100.0 



 
 
 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

 

X1.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 4 8.9 8.9 8.9 

2 6 13.3 13.3 22.2 

3 12 26.7 26.7 48.9 

4 13 28.9 28.9 77.8 

5 10 22.2 22.2 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 8 17.8 17.8 17.8 

2 2 4.4 4.4 22.2 

3 12 26.7 26.7 48.9 

4 15 33.3 33.3 82.2 

5 8 17.8 17.8 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 4.4 4.4 4.4 

2 6 13.3 13.3 17.8 

3 10 22.2 22.2 40.0 

4 18 40.0 40.0 80.0 

5 9 20.0 20.0 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

 

 



 
 
 

 

 

 

 

 

KEMAMPUAN PENGGUNA 

 

M1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 4.4 4.4 4.4 

3 11 24.4 24.4 28.9 

4 15 33.3 33.3 62.2 

5 17 37.8 37.8 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 4.4 4.4 4.4 

3 8 17.8 17.8 22.2 

4 18 40.0 40.0 62.2 

5 17 37.8 37.8 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 4.4 4.4 4.4 

2 4 8.9 8.9 13.3 

3 4 8.9 8.9 22.2 

4 16 35.6 35.6 57.8 

5 19 42.2 42.2 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

M1.2 



 
 
 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 4 8.9 8.9 8.9 

2 6 13.3 13.3 22.2 

3 13 28.9 28.9 51.1 

4 18 40.0 40.0 91.1 

5 4 8.9 8.9 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 4 8.9 8.9 8.9 

2 2 4.4 4.4 13.3 

3 6 13.3 13.3 26.7 

4 25 55.6 55.6 82.2 

5 8 17.8 17.8 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 4 8.9 8.9 8.9 

2 4 8.9 8.9 17.8 

3 6 13.3 13.3 31.1 

4 21 46.7 46.7 77.8 

5 10 22.2 22.2 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

M1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 4 8.9 8.9 8.9 

2 6 13.3 13.3 22.2 

3 12 26.7 26.7 48.9 

4 13 28.9 28.9 77.8 

5 10 22.2 22.2 100.0 



 
 
 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 8 17.8 17.8 17.8 

2 2 4.4 4.4 22.2 

3 12 26.7 26.7 48.9 

4 15 33.3 33.3 82.2 

5 8 17.8 17.8 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 4.4 4.4 4.4 

2 6 13.3 13.3 17.8 

3 10 22.2 22.2 40.0 

4 18 40.0 40.0 80.0 

5 9 20.0 20.0 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

KINERJA PEGAWAI 

Y1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 10 22.2 22.2 22.2 

3 10 22.2 22.2 44.4 

4 13 28.9 28.9 73.3 

5 12 26.7 26.7 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 10 22.2 22.2 22.2 

3 7 15.6 15.6 37.8 

4 18 40.0 40.0 77.8 

5 10 22.2 22.2 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 6 13.3 13.3 13.3 

2 2 4.4 4.4 17.8 

3 4 8.9 8.9 26.7 

4 22 48.9 48.9 75.6 

5 11 24.4 24.4 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

Y1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 4.4 4.4 4.4 

2 4 8.9 8.9 13.3 

3 8 17.8 17.8 31.1 

4 23 51.1 51.1 82.2 

5 8 17.8 17.8 100.0 



 
 
 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 4 8.9 8.9 8.9 

3 9 20.0 20.0 28.9 

4 23 51.1 51.1 80.0 

5 9 20.0 20.0 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 10 22.2 22.2 22.2 

3 4 8.9 8.9 31.1 

4 19 42.2 42.2 73.3 

5 12 26.7 26.7 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

Y1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 4.4 4.4 4.4 

2 4 8.9 8.9 8.9 

3 8 17.8 28.9 51.1 

4 23 51.1 40.0 91.1 

5 8 17.8 8.9 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

 

Valid 

     

2 4 8.9 8.9 8.9 

3 9 20.0 20.0 28.9 

4 23 51.1 40.0 91.1 



 
 
 

5 9 20.0 17.8 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid      

2 10 8.9 8.9 17.8 

3 4 13.3 13.3 31.1 

4 19 46.7 46.7 77.8 

5 12 22.2 22.2 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

Y1.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 4.4 4.4 4.4 

2 4 4.4 4.4 8.9 

3 8 20.0 20.0 28.9 

4 23 40.0 40.0 68.9 

5 8 31.1 31.1 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid      

2 4 8.9 8.9 13.3 

3 9 20.0 8.9 22.2 

4 23 40.0 35.6 57.8 

5 9 20.0 42.2 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 10 22.2 22.2 22.2 



 
 
 

3 4 8.9 8.9 31.1 

4 19 42.2 42.2 73.3 

5 12 26.7 26.7 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

 
 

HASIL UJI VALIDITAS 

 

TEKNOLOGI INFORMASI 

Correlations 

 X11 X12 X13 X1.1 

X11 Pearson Correlation 1 .902** .507** .913** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 45 45 45 45 

X12 Pearson Correlation .902** 1 .416** .869** 

Sig. (2-tailed) .000  .004 .000 

N 45 45 45 45 

X13 Pearson Correlation .507** .416** 1 .790** 

Sig. (2-tailed) .000 .004  .000 

N 45 45 45 45 

X1.1 Pearson Correlation .913** .869** .790** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 45 45 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 X14 X15 X16 X1.2 

X14 Pearson Correlation 1 .516** .619** .864** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 45 45 45 45 

X15 Pearson Correlation .516** 1 .416** .812** 

Sig. (2-tailed) .000  .004 .000 

N 45 45 45 45 

X16 Pearson Correlation .619** .416** 1 .790** 

Sig. (2-tailed) .000 .004  .000 

N 45 45 45 45 

X1.2 Pearson Correlation .864** .812** .790** 1 



 
 
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 45 45 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 X17 X18 X19 X1.3 

X17 Pearson Correlation 1 .875** .464** .864** 

Sig. (2-tailed)  .000 .001 .000 

N 45 45 45 45 

X18 Pearson Correlation .875** 1 .660** .957** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 45 45 45 45 

X19 Pearson Correlation .464** .660** 1 .823** 

Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 

N 45 45 45 45 

X1.3 Pearson Correlation .864** .957** .823** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 45 45 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 X110 X111 X112 X1.4 

X110 Pearson Correlation 1 .671** .510** .883** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 45 45 45 45 

X111 Pearson Correlation .671** 1 .329* .807** 

Sig. (2-tailed) .000  .027 .000 

N 45 45 45 45 

X112 Pearson Correlation .510** .329* 1 .763** 

Sig. (2-tailed) .000 .027  .000 

N 45 45 45 45 

X1.4 Pearson Correlation .883** .807** .763** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 45 45 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Correlations 



 
 
 

 X113 X114 X115 X1.5 

X113 Pearson Correlation 1 .966** .370* .924** 

Sig. (2-tailed)  .000 .012 .000 

N 45 45 45 45 

X114 Pearson Correlation .966** 1 .461** .957** 

Sig. (2-tailed) .000  .001 .000 

N 45 45 45 45 

X115 Pearson Correlation .370* .461** 1 .684** 

Sig. (2-tailed) .012 .001  .000 

N 45 45 45 45 

X1.5 Pearson Correlation .924** .957** .684** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 45 45 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

VALIDITAS KEMAMPUAN PENGGUNA 

Correlations 

 M114 M115 M116 M1.1 

M114 Pearson Correlation 1 .902** .507** .913** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 45 45 45 45 

M115 Pearson Correlation .902** 1 .416** .869** 

Sig. (2-tailed) .000  .004 .000 

N 45 45 45 45 

M116 Pearson Correlation .507** .416** 1 .790** 

Sig. (2-tailed) .000 .004  .000 

N 45 45 45 45 

M1.1 Pearson Correlation .913** .869** .790** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 45 45 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

Correlations 

 M117 M118 M119 M1.2 

M117 Pearson Correlation 1 .671** .510** .883** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 



 
 
 

N 45 45 45 45 

M118 Pearson Correlation .671** 1 .329* .807** 

Sig. (2-tailed) .000  .027 .000 

N 45 45 45 45 

M119 Pearson Correlation .510** .329* 1 .763** 

Sig. (2-tailed) .000 .027  .000 

N 45 45 45 45 

M1.2 Pearson Correlation .883** .807** .763** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 45 45 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

Correlations 

 M120 M121 M122 M1.3 

M120 Pearson Correlation 1 .966** .370* .924** 

Sig. (2-tailed)  .000 .012 .000 

N 45 45 45 45 

M121 Pearson Correlation .966** 1 .461** .957** 

Sig. (2-tailed) .000  .001 .000 

N 45 45 45 45 

M122 Pearson Correlation .370* .461** 1 .684** 

Sig. (2-tailed) .012 .001  .000 

N 45 45 45 45 

M1.3 Pearson Correlation .924** .957** .684** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 45 45 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

VALIDITAS KINERJA PEGAWAI 

Correlations 

 Y223 Y224 Y225 Y1.1 

Y223 Pearson Correlation 1 .954** .430** .900** 

Sig. (2-tailed)  .000 .003 .000 

N 45 45 45 45 

Y224 Pearson Correlation .954** 1 .503** .931** 



 
 
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 45 45 45 45 

Y225 Pearson Correlation .430** .503** 1 .769** 

Sig. (2-tailed) .003 .000  .000 

N 45 45 45 45 

Y1.1 Pearson Correlation .900** .931** .769** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 45 45 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

Correlations 

 Y226 Y227 Y228 Y1.2 

Y226 Pearson Correlation 1 .713** .861** .940** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 45 45 45 45 

Y227 Pearson Correlation .713** 1 .720** .868** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 45 45 45 45 

Y228 Pearson Correlation .861** .720** 1 .946** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 45 45 45 45 

Y1.2 Pearson Correlation .940** .868** .946** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 45 45 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

Correlations 

 Y229 Y230 Y231 Y1.3 

Y229 Pearson Correlation 1 .671** .510** .883** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 45 45 45 45 

Y230 Pearson Correlation .671** 1 .329* .807** 

Sig. (2-tailed) .000  .027 .000 

N 45 45 45 45 

Y231 Pearson Correlation .510** .329* 1 .763** 

Sig. (2-tailed) .000 .027  .000 

N 45 45 45 45 



 
 
 

Y1.3 Pearson Correlation .883** .807** .763** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 45 45 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

 

Correlations 

 Y232 Y233 Y234 Y1.4 

Y232 Pearson Correlation 1 .516** .619** .864** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 45 45 45 45 

Y233 Pearson Correlation .516** 1 .416** .812** 

Sig. (2-tailed) .000  .004 .000 

N 45 45 45 45 

Y234 Pearson Correlation .619** .416** 1 .790** 

Sig. (2-tailed) .000 .004  .000 

N 45 45 45 45 

Y1.4 Pearson Correlation .864** .812** .790** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 45 45 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

 

HASIL UJI RELIABILITAS 
            
   
 

Variabel Koefesien 

Realibilitas (α) 

Nilai Batas 

Alpha (α) 

Keputusan 

Teknologi Informasi (X1.1) 0,800 0,60 Reliabel 

Teknologi Informasi (X1.2) 0,753 0,60 Reliabel 

Teknologi Informasi (X1.3) 0,849 0,60 Reliabel 



 
 
 

Teknologi Informasi (X1.4) 0,748 0,60 Reliabel 

Teknologi Informasi (X1.5) 0,827 0,60 Reliabel 

  
 
 
 
 
 

Variabel Koefesien 

Realibilitas (α) 

Nilai Batas 

Alpha (α) 

Keputusan 

Kinerja Pegawai (Y1.1) 0,822 0,60 Reliabel 

Kinerja Pegawai (Y1.2) 0,905 0,60 Reliabel 

Kinerja Pegawai (Y1.3) 0,748 0,60 Reliabel 

Kinerja Pegawai (Y1.4) 0,753 0,60 Reliabel 

 
 
 

Variabel Koefesien 

Realibilitas (α) 

Nilai Batas 

Alpha (α) 

Keputusan 

Kemampuan Pengguna (M1.1) 0,800 0,60 Reliabel 

Kemampuan Pengguna (M1.2) 0,753 0,60 Reliabel 

Kemampuan Pengguna (M1.3) 0,849 0,60 Reliabel 

 
 
    
 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UJI NORMALITAS 

 Unstandardized Predicted Value 

N 
45 

Normal Parametersa,b Mean 
3.7300000 

Std. Deviation .74528409 

Most Extreme Differences Absolute 
.173 

Positive .088 

Negative -.173 

Test Statistic 
.173 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

Hasil Uji Normalitas Menggunakan Normal P-P Plot 

 
 

 

 

 

 

UJI MULTIKOLONIERITAS 
Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1 .327 3.724 

M1 .327 3.724 

a. Dependent Variabel: kinerja pegawai 

 

UJI HETEROSKEDASTISITAS 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .488 .116  4.214 .000 

X1 .666 .179 2.978 3.726 .001 



 
 
 

M1 .606 .175 2.769 3.465 .001 

a. Dependent Variable: RES2 

 

UJI AUTO KORELASI 

 
Sampel DW DL DU 4-DL 4-DU 

45 1.592 1.4298 1.6148 2.5702 2.3852 

 

 

 

 

 

UJI REGRESI SEDERHANA X1 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .357 .209  1.706 .095 

Teknologi 

Informasi 
.894 .054 .929 16.499 .000 

a. Dependent Variable: kinerja pegawai 

 

UJI REGRESI SEDERHANA X2 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 



 
 
 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .624 .238  2.616 .012 

M1 .845 .063 .898 13.353 .000 

a. Dependent Variable: kinerja pegawai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Hasil Uji  T Parsial Teknoloi Informasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .357 .209  1.706 .095 

Teknologi 

Informasi 
.894 .054 .929 16.499 .000 

a. Dependent Variable: kinerja pegawai 

 
Hasil Uji  T Parsial Kemampuan Pengguna Terhadap Kinerja Pegawai 

Coefficientsa 



 
 
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .624 .238  2.616 .012 

kemampuan 

pengguna 
.845 .063 .898 13.353 .000 

a. Dependent Variable: kinerja pegawai 

 

 

 

 

Uji F Moderasi 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 24.440 3 8.147 140.928 .000b 

Residual 2.370 41 .058   

Total 26.810 44    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), Moderasi, Penerapan teknologi informasi, Kemampuan pengguna 

Uji T Moderasi 



 
 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.180 .506  4.309 .000 

Teknologi Informasi 1.216 .284 1.263 4.287 .000 

Kemampuan Pengguna 1.602 .355 1.701 4.518 .000 

Moderasi .197 .049 1.367 4.018 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

 

Nilai Koefisien Determinasi Sebelum Moderasi  

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .929a .864 .860 .292 1.864 

a. Predictors: (Constant), Teknologi informasi  

b. Dependent Variable: kinerja pegawai 

Nilai Koefisien Determinasi Setelah Moderasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .955a .912 .905 .240 1.901 



 
 
 

a. Predictors: (Constant), Moderasi, teknologi informasi, kemampuan pengguna 

b. Dependent Variable: kinerja pegawai 

 
HASIL KERANGKA KONSEPTUAL 

 
 
 
 
 
 
 
     Uji T = 4.287 

     Sign  = 0.000 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

      
Uji T = 4.518 

     Sign  = 0.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
     Uji T = 4.018 
     Sign  = 0.000 

TEKNOLOGI 

INFORMASI 

(X1) 

KINERJA 

PEGAWAI 

(Y) 

KEMAMPUA
N 

PENGGUNA 

(X2) 

KINERJA 

PEGAWAI 

(Y) 

TEKNOLOGI 

INFORMASI 

(X1) 

KINERJA 

PEGAWAI 

(Y) 

KEMAMPUA
N 

PENGGUNA 

(M) 



 
 
 

 

DOKUMENTASI 

 

 
 

 
 

 
 


